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ABSTRAK 

Judul  :MELATIH KEMANDIRIAN ANAK USIA 4-5 

TAHUN MELALUI METODE PENUGASAN DI 

KB ABA AISYIYAH KEDALINGAN 

TAMBAKROMO PATI. 

Penulis : Ereke Aoudina Mukholifah 

Nim : 1703106047 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana proses mengembangkan kemandirian anak 

melalui metode pemberian tugas. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kualitatif yang melibatkan guru di kelas 

Kelompok A, data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumen analisis, data di analisis secara 

kualitatif dengan menggunakan cara reduksi data, display 

data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil dapat 

penulis simpulkan bahwa proses mengembangkan 

kemandirian menggunakan metode pemberian tugas untuk 

mengembangkan kemandirian anak kelompok A sebagai 

berikut: 1)Memilih tema dan tujuan yang ingin dicapai, 2) 

Guru menciptakan suasana belajar 3) Guru menyiapkan bahan 

dan memotivasi dalam mengerjakan tugas, 4) Guru 

memberikan pengarahan mengerjakan tugas, 5) Guru 

memberi kesempatan kepada anak untuk mengerjakan tugas, 

6) Guru mengulangi materi atau recalling dari kegiatan 

pemberian tugas, 7) Melaksanakan evaluasi untuk mengukur 

kemandirian anak. Dilihat dari ketujuh langkah kegiatan 

pemberian tugas tersebut, upaya guru dalam mengembangkan 

kemandirian anak melalui metode pemberian tugas pada anak 

usia 4-5 tahun kelompok A di KB Aba Aisyiyah Kedalingan 

Tambakromo Pati telah terencana dan terlaksana dengan baik 

Kata kunci : kemandirian, metode penugasan, anak usia din 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perndidikan merrurpakan hal yang sangat merndasar bagi 

kerhidurpan manursia, salah saturnya adalah perndidikan anak 

ursia dini. PAUrD merrurpakan perndidikan perrtama dan urtama 

dalam ke rhidurpan anak. Pada masa kini anak-anak 

merndapatkan sergala sersuratur yang dapat merrangsang 

perrkermbangan anak urnturk serlanjurtnya. Ursia dini merrurakan 

saat yang paling terpat nturk mermberrikan stimurlasi dan 

rangsangan yang baik urnturk perrkermbangan anak.1 

Perrmerndikburd Nomor 146 Tahurn 2014 terntang 

Kurrikurlurm 2013 pasal 1, Perndidikan Anak Ursia Dini (PAUrD) 

merrurpakan suratur urpaya permbinaan yang diturjurkan kerpada 

anak serjak lahir sampai derngan ursia ernam tahurn yang 

dilakurkan merlaluri permberrian rangsangan  perndidikan urnturk 

mermbernturk perrturmburhan dan perrkermbangan  jasmani dan 

rohani agar anak mermiliki kersiapan dalam mermasurki 

perndidikan lerbih lanjurt.2 

                                                           
1 Siti Aisyah, dkk, Meningkatkan Kemandirian Anak 

Melalui Metode Bermain Peran Pada Anak Kelompok A TK 

ALKhairaat Balongga Kecamatan Dolo Selatan, Jurnal Kolaboratif 

Sains, Vol.4, No.3, Maret 2021 
2 Permendikbud Nomer 146 Tahun 2014 Tentang 

Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini Pasal 1 
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Perndidikan Anak Ursia Dini  sercara institursional dapat 

diartikan  serbagai salah satur bernturk pe rnyerlernggaraan 

perndidikan yang mernitikbe rratkan pada perlertakan dasar 

kerarah perrturmburhan dan perrkermbangan, baik koordinasi 

motoric, kercerrdasan ermosi, kercerrdasan jamak (murltipler 

interlligernce rs), maurpurn kercerrdasan spiritural. Berrberda derngan 

perngerrtian sercara institursinal serbagaimana dikermurkakan 

diatas, Brerderkamp dan Coppler (1997) merngermurkakan bahwa 

perndidikan anak ursia dini me rncakurp berrbagai program  yang 

merlayani anak dari lahir sampai ursia derlapan tahurn yang di 

rancang u rnturk merningkatkan perrkermbangan interlerktural, 

sosial, ermosi, bahasa, dan fisik anak.3 

Perndidikan anak ursia dini merrurpakan urpaya urnturk 

mernstimurlasi, mermbimbing, merngasah, dan permberrian 

kergiatan yang akan mernghasilkan kermampuran serrta 

kertrampilan anak. Perndidikan anak ursia dini merrurpakan 

perndidikan kerpada anak yang barur lahir sampai ursia ernam 

tahurn. Sersurai derngan kerurnikan dan perrturmbu rhan anak ursia 

dini maka pernyerlernggaraan perndidikan disersuraikan derngan 

                                                           
3 Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini dalam 

Kajian Neurosains, ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2017), 

hlm.23 
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tahapan-tahapan perrkermbangan yang dilaluri anak ursia dini 

terrserburt. 

Turjuran diserlernggarakan PAUrD urnturk me rmbernturk anak 

Indonersia yang berrkuralitas, yaitur anak yang turmburh dan 

berrkermbang sersurai derngan tingkat perrkermbangannya 

serhingga mermiliki kersiapan yang optimal di dalam mermasurki 

perndidikan dasar serrta me rngarurngi kerhidu rpan di masa 

derwasa. Serlain itur dapat mermbantur mernyiapkan anak 

merncapai kersiapan berlajar (akadermik) di serkolah.4  

Urpaya permbinaan terrhadap perndidikan anak ursia dini 

terrserburt, diperrlurkan adanya ursaha urnturk merlatih dan 

merngermbangkan kermandirian anak, serbab sertiap anak 

merrurpakan individur yang me rmpurnyai hak urnturk turmburh dan 

berrkermbang sercara optimal. Urnturk itur sertiap anak perrlur 

dilatih derngan harapan agar poternsi anak dapat berrkermbang 

sercara optimal. 

                                                           
4 Hery Widodo, Dinamika Pendidikan Anak Usia Dini, 

(Semarang : Alprin,2019), hlm. 8 



4 
 

Prosers permberlajaran di PAUrD, banyak karakterr yang 

bisa di kermbangakan salah saturnya kermandirian. 

Kermandirian merrurpakan bernturk yang paling dikernal serbagai 

aktivitas serhari-hari dalam rangka mermbantur diri serndiri, ataur 

berrkaitan errat derngan kermampuran mernyerlersaikan masalah. 

Maka, tak herran apabila kermandirian akan berrdampak positif 

bagi anak.1 

Mernurrurt Yamin dan Jamilah Sabri Sanan perngerrtian 

kermandirian sercara urmurm adalah: “ Keradaan dapat berrdiri 

serndiri tanpa berrganturng pada orang lain, mampur 

berrsosialisasi, dapat merlaku rkan aktivitasnya serndiri, dapat 

mermburat kerpurtursan serndiri dalam tindakannya, dapat 

berrermpati derngan orang lain”. Derngan de rmikian dapat 

disimpurlkan bahwa pada dasarnya kermandirian berlajar ialah 

anak dapat merngerrjakan sermura turgas-turgas yang diberrikan 

derngan baik tanpa banturan orang lain. 

Mernurrurt Brerwerr  mernyatakan: “kermandirian anak 

Taman Kanak-Kanak Indikatornya adalah permbiasaan yang 

terrdiri dari kermampuran fisik, perrcaya diri, berrtanggurng 

jawab, disiplin, pandai be rrgaurl, maur berrbagi, mampu r 

                                                           
1 Eugenia Rakhma, Menumbuhkan Kemandirian Anak, 

(Jogjakarta : Stiletto Book, 2017), hlm. 29 
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merngerndalikan ermosi.” Ideralnya anak-anak PAUrD mernurrurt 

perndapat ini sercara fisik mampur merlaku rkan kergiatan 

permberlajaran, mampur merlakurkan aktivitasnya serndiri tertapi 

masih de rngan perngawasan orang derwasa, mampu r 

mernyerlersaikan turgasnya sampai serlersai, paturh terrhadap 

aturran, dapat berrsosialisasi tanpa ditermani orang tura, bisa 

merngontrol ermosi, dan berrermpati terrhadap orang lain.2 

Sikap Mandiri anak surdah dapat ditanamkan dari serjak 

anak masih kercil, dimurlai dari hal-hal serderrhana, misalnya 

merlakurkan hal-hal serderrhana, serperrti; merngambil minurman 

serndiri, mandi serndiri, mermakai bajur serndiri, mermakai dan 

merlerpas serpatur serndiri, dan serbagainya. Merrerka jurga tidak 

akan terrlalur kerterrganturngan derngan orang tura ataur orang lain, 

serhingga mernghindarkan anak dari sifat manja yang 

berrlerbihan. 

Merndidik anak urnturk mandiri tidaklah sermurdah 

mermbalik terlapak tangan, banyak serkali hambatan yang akan 

ditermuri olerh orang tura saat merngajarkan anak u rnturk mermiliki 

                                                           
2 Royani, dkk, Peningkatan Kemandirian Melalui Metode 

Pemberian Tugas Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK Negeri 

Pembina, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa, Vol. 4, 

No.3, 2015 
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sikap agar mernjadi mandiri.3 Hal ini mermburturhkan serburah 

perngermbangan kermandirian pada anak serjak ursia dini 

merrurpakan suratur hal yang pe rnting.  

Mernyadari bahwa kermandirian pada anak tidak bisa 

terrjadi derngan serndirinya. Anak perrlur durkurngan serperrti sikap 

positif dari orangtura dan latihan-latihan kerterrampilan mernurjur 

kermandiriannya. Sermakin dini ursia anak u rnturk berrlatih 

mandiri dalam merlakurkan turgas-turgas perrkermbangannya, 

diharapkan nilai-nilai serrta kertrampilan mandiri akan lerbih 

murdah diku rasai dan dapat terrtanam kurat dalam diri anak.  

Mernjadi pribadi yang mandiri, mermang mermerrlurkan 

suratur prosers ataur ursaha yang dimurlai dari merlakurkan turgas-

turgas yang serderrhana sampai akhirnya dapat merngurasai 

kertrampilan-kertrampilan yang lerbih komple rks ataur lerbih 

mernantang, yang mermburturhkan tingkat perngu rasaan motorik 

dan merntal yang lerbih tinggi. Dalam prosers urnturk mermbantur 

anak mernjadi pribadi mandiri iturlah diperrlurkan sikap 

                                                           
3 Ketut Suartini, dkk, Penerapan Metode Pemberian Tugas 

Dalam Upaya Meningkatkan Sikap  Mandiri dan Kemampuan 

Dasar Kognitif Anak Kelompok B TK Wana Kumara Denpasar, 

Jurnal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha 

Program Pendidikan Dasar, Vol. 4, 2014 
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bijaksana orangtura, gurrur ataur lingkurngan agar anak dapat 

terrurs terrmotivasi dalam merningkatkan kermandiriannya. 

Hasil prarisert mernu rnjurkkan bahwa permberlajaran 

kermandirian anak ursia 4-5 tahurn di KB Aba Aisyiyah 

Kerdalingan Kercamatan Tambakromo masih berlurm maksimal. 

Di lapangan gurrur mermang surdah mernerrapkan mertoder 

pernurgasan dalam merngermbangkan kermandirian anak, akan 

tertapi pada kernyataan di lapangan perrkermbangan 

kermandirian anak berlurm sersurai yang di harapakan. Kondisi 

ini diindikasikan pada saat anak merngerrjakan turgas tidak 

turntas, anak kurrang perrcaya diri dalam mernye rlersaikan turgas 

serhingga masih di bantur ole rh gurrur ataur orang turanya, anak 

kurrang be rrtanggurng jawab dilihat dari ursahanya dalam 

mernyerlersaikan turgas. 

Mernyadari akan perntingnya kermandirian bagi anak 

ursia dini, serbagai modal urtama maka kertika derwasa, anak 

akan lerbih murdah dalam merngambil kerpurtursan, berrtanggurng 

jawab, tidak murdah berrgantu rng pada orang lain, disiplin, dan 

mampur mernyersuraikan diri derngan lingkurngannya. Maka 

pernerliti ingin merlihat bagaimana me rngermbangkan 

kermandirian anak merlaluri mertoder permberrian turgas. Merlihat 

paparan diatas maka pernerliti merngambil jurdurl “Merlatih 
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Kermandirian Anak Merlaluri Mertoder Pernurgasan Pada Anak 

Ursia 4-5 Tahurn di KB ABA Aisyiyah Kerdalingan Kercamatan 

Tambakromo Pati”. 

B. Rumusan Masalah 

Berrdasarkan latar berlakang masalah di atas, maka pada 

pernerlitian ini dapat dirurmurskan masalah serbagai berrikurt: 

1. Bagaimana prosers pernge rmbangan kermandirian anak 4-5 

tahurn merlaluri mertoder pernurgasan di KB ABA Aisyiyah 

Kerdalingan Kercamatan Tambakromo? 

2. Bagaimana hasil dari perngermbangan kermandirian anak 

4-5 tahurn merlaluri me rtoder pernurgasan di KB ABA 

Aisyiyah Kerdalingan Kercamatan Tambakromo? 

C. Tujuan Penelitian 

Berrdasarkan rurmursan masalah yang pernerliti ternturkan, 

maka turjuran pernerlitian ini adalah serbagai berrikurt : 

1. Urnturk merngertahuri serberrapa bersar perningkatan 

kermandirian anak me rlaluri mertoder pernurgasan di KB 

ABA Aisyuryah 

2. Urnturk merngertahuri prosers dan hasil dalam 

perngermbangan kermandirian anak me rlaluri mertoder 

pernurgasan di KB ABA Aisyiyah 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

a. Mernambah wawasan pernurlis terntang anak ursia dini 

terrurtama yang berrkaitan derngan urpaya merningkatkan 

kermandirian anak. 

b. Serbagai bahan kajian bagi pernerliti lain urnturk 

merngadakan pernerlitian lerbih lanjurt serrta mernyadarkan 

lermbaga perndidikan akan perntingnya me rngermbangkan 

kermandirian bagi anak. 

2. Secara praktis 

a. Bagi pernurlis, urnturk mernambah wawasan pernurlis 

terntang anak ursia dini terrurtama yang berrkaitan derngan 

urpaya merningkatkan kermandirian anak. 

b. Bagi serkolah KB ABA Aisyiyah dapat dijadikan 

serbagai bahan perrtimbangan dan ervalurasi dalam 

merngermbangkan kermandirian anak ursia dini. 
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BAB II 

MENGEMBANGKAN KEMANDIRIAN ANAK USIA 

DINI DENGAN METODE PENUGASAN 

A. Deskripsi Teori 

1. Kemandirian Anak Usia Dini 

a. Pengertian Kemandirian  

Anak ursia dini akan diberrikan permbinaan dan 

rangsangan agar dapat merngalami perrkermbangan 

furndamerntal bagi kerhidurpan serlanjurtnya. Salah satur 

turgas perrkermbangan anak urnturk merncapai tahapan 

terrserburt adalah mernurmburhkan kermandirian. 

Kermandirian merrurpakan asperk urnturk merlerpaskan diri 

dari kerterrganturngan terrhadap orang lain dalam 

merlakurkan kergiatan ataur turgas serhari-hari serndiri ataur 

derngan serdikit bimbingan, sersurai derngan tahapan 

perrkermbangan dan kapasitasnya. Mernurrurt Dersmita 

mernyatakan mandiri adalah kermampuran urnturk 

merngerndalikan dan merngaturr pikiran, perrasaan dan 

tindakan serndiri sercara berbas serrta berrursaha urnturk 
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merngatasi perrasaan-pe rrasaan malur dan kerraguran dalam 

kerhidurpan anak.1 

Mernurrurt Errikson mernjerlaskan bahwa 

kermandirian adalah ursaha urnturk merlerpaskan diri dari 

orangtura derngan maksurt urnturk mernermurkan dirinya 

serndiri merlaluri prosers merncari iderntitas ergo, yaitur 

merru rpakan perrkermbangan ker arah individuralitas yang 

mantap dan berrdiri serndiri.2 Serdangkan mernurrurt 

Bachrurdin Mursthafa, kermandirian adalah kermampuran 

urnturk merngambil pilihan dan mernerrima konserkurernsi 

yang mernyerrtainya. Kermandirian pada anak-anak 

terrwurjurd jika merrerka mernggurnakan pikirannya serndiri 

dalam merngambil berrbagai kerpurtursan.  

Anak pada masa ursia dini  merrurpakan anak yang 

masih murda tapi merrerka tertap mermburturhkan 

kermandirian serbagai kerburturhan fisiknya. Winnicot 

merngurngkapkan bahwa anak ursia dini berlajar urnturk 

turmburh dan berrkermbang  sercara cerpat dan tak terrdurga. 

Anak ursia dini akan me rmperrolerh kerbiasaan derngan apa 

                                                           
1 Daviq Chairilsyah, Analisis Kemandirian Anak Usia 

Dini, Jurnal PAUD, Vol 3, No.1, Oktober, 2019 
2 Veni Iswantiningtyas, Itot Bian Raharjo, Kemandirian 

Anak Usia Dini, Jurnal Program Studi pgra, Vol 2, No 1, Januari 

2016 
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merre rka berrmain, apa yang merrerka sernangi urnturk 

dimakan, dan kapan waktur merrerka urnturk tidurr. Sermura 

kergiatan terrserburt harurs merrerka pilih dan merrurpakan 

kerbu rturhan fisik merrerka.3 

Dari pernjerlasan diatas dapat di simpurlkan bahwa 

kermandirian yang dikermbangkan pada anak ursia dini 

dapat mermbernturk anak mernjadi perrcaya diri, berrani 

merngambil kerpurtursan serndiri, dapat berrtanggurngjawab 

derngan konserkurernsi dan rersiko dari pilihannya, 

mernjadikan anak bisa lerbih berrkermbang dan murdah 

berradaptasi derngan lingkurngan. Serlain itur mernjadikan 

anak dapat mernernturkan pilihan, serperrti bisa 

mermurturskan dalam be rrmain, makan, me rmakai pakaian 

dan serpatur serndiri, dan tidak berrganturng terrurs mernerrurs 

kerpada orang derwasa. 

b. Pengertian Anak Usia Dini  

Anak ursia dini merrurpakan anak yang barur 

dilahirkan sampai ursia 6 tahurn. Ursia ini adalah ursia 

yang sangat mernernturkan dalam permbernturkan karakterr 

dan kerpribadian anak. Hal terrserburt serbagaimana 

                                                           
3 Novan Ardi Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini, 

(Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 28 
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dijerlaskan dalam Urndang – Urndang Sisterm Perndidikan 

Nasional bahwa yang terrmasurk anak ursia dini adalah 

anak yang masurk dalam rerntang ursia 0-6 tahurn.4  

Ursia dini adalah masa ermas, masa kertika anak 

merngalami perrturmbu rhan dan perrkermbangan yang 

persat. Pada ursia ini anak paling perka dan poternsial 

urnturk mermperlajari sersuratur, rasa ingin tahur anak sangat 

bersar.5 Anak ursia dini adalah calon gernerrasi bangsa 

yang mermburturhkan stimurlasi, bimbingan, serrta 

perndidikan urnturk perrisiapan di masa derpan. 

Perrkermbangan anak merngacur pada perrurbahan 

kuralitatif yang meryangkurt asperk-aspe rk merntal dan 

psikologis manursia.  

Faktor lingku rngan sangat mermperngarurhi 

perrkermbangan anak serhingga mermburturhkan 

bimbingan dari orang serkitar, terrurtama orang tura dan 

gurru r urnturk merncapai perrturmburhan yang baik serrta 

mermaksimalkan poternsi yang ada pada diri sertiap anak. 

Karerna anak pada ursia 0-6 tahurn serdang merngalami 

                                                           
4 Eliyyil Akbar, Metode Belajar Anak Usia Dini, (Aceh : 

Kencana, 2020), hlm. 1 
5 Putri Hana Pebriana, Analisis Penggunaan Gadget 

terhadap Kemampuan Interaksi Soial pada Anak Usia Dini, Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini, Vol.1, 2017 
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masa perrturmburhan dan perrkermbangan baik fisik 

maurpurn psikologis. 

c. Ciri-Ciri Kemandirian Anak 

Anak yang mandiri adalah anak yang mermiliki 

kerpe rrcayaan diri dan motivasi yang tinggi serhingga 

sertiap tingkah lakurnya tidak banyak me rngganturngkan 

diri pada orang lain.  

Kermandirian anak ursia dini  dapat dicerrminkan 

merlaluri karakterristik serbagai berrikurt: 

1. Mermiliki kerperrcayaan pada diri serndiri 

Anak yang mermiliki rasa perrcaya diri mermiliki 

kerberranian urnturk merlakurkan sersuratur dan 

mernernturkan pilihan sersurai kerherndaknya serndiri dan 

berrtanggurngjawab terrhadap konserkurernsi yang 

dapat ditimburlkan karerna pilihannya. 

2. Mermiliki motivasi intrinsik yang tinggi 

Motifasi intrinsik merrurpakan dorongan yang 

berrasal dari dalam diri urnturk merlakurkan suratur 

perrilakur maurpuran perrburatan. Motivasi yang dating 

dari dalam akan mampur mernggerrakkan anak urnturk 

merlakurkan sersuratur yang diinginkannya. 

3. Mampur dan berrani mernernturkan pilihan serndiri 
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Anak yang berrkarakterr mandiri mermiliki 

kermampuran dan kerberranian dalam mernernturkan 

pilihannya serndiri. 

4. Krerativ dan inovatif 

Krerativ dan inovatif pada anak ursia dini 

merrurpakan salah satur ciri anak yang mermiliki 

karakterr mandiri, serperrti dalam merlakurkan sersuratur 

atas kerherndak serndiri tanpa disurrurh olerh orang lain. 

5. Berrtanggurngjawab mernerrima konserkurernsi yang 

mernyerrtai pilihannya 

Anak yang mandiri akan berrtanggurngjawab atas 

kerpurtursan yang diambilnya apapurn yang terrjadi. 

6. Mampur mernyersuraikan diri derngan lingkurngan 

Bagi anak yang mermiliki karakte rr mandiri, dia 

akan cerpat mernyersuraikan diri derngan lingkurngan 

yang barur. 

7. Tidak kerterrganturangan derngan orang lain. 

Anak yang me rmiliki karakterr mandiri serlalur 

ingin merncoba serndiri dalam merlakurkan sergala 
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sersuratur, tidak berrganturng kerpada orang lain dan dia 

tahur kapan wakturnya merminta banturan orang lain.6 

Dari pernjerlasan diatas, kermandirian anak dapat 

di pahami kertika anak mermiliki kerperrcayaan diri yang 

tinggi, mampur dan berrani  mernernturkan pilihannya 

serndiri, berrtanggurngjawab terrhadap pilihannya, 

mampur mernyersurakan derngan lingkurngan, dan tidak 

berrganturng terrerhadap orang lain. Olerh karerna itur, 

merndidik anak urnturk mandiri mermerrlurkan kersabaran 

dan perngertahuran. 

d. Upaya Mengembangkan Kemandirian Anak 

Urpaya merngermbangkan kermandirian anak 

derngan mermberrikan kersermpatan urnturk terrlibat dalam 

berrbagai aktivitas. Sermakin banyak kersermpatan yang 

diberrikan pada anak maka anak akan sermakin terrampil 

merngermbangkan skillnya serhingga lerbih perrcaya diri. 

Urnturk itur, urpaya yang dapat dilakurkan dalam 

rangka merngermbangkan kermandirian anak serbagai 

berrikurt : 

                                                           
6 Novan Ardi Wiyani, Bina Karakter Anak Usia 

Dini,……hlm.33-34 
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1. Anak-anak didorong agar maur merlakurkan serndiri 

kergiatan serhari-hari yang ia jalan, serperrti mandi 

serndiri, gosok gigi, makan serndiri, berrsisir, dan 

berrpakaian sergerra serterlah merrerka mampur 

merlakurkan serndiri. 

2. Anak diberri kersermpatan serserkali merngambil 

kerpurtursan serndiri, serperrti mermilih bajur yang akan 

dipakai. 

3. Anak diberri kersermpatan urnturk be rrmain serndiri 

tanpa ditermani serhigga terrlatih urnturk 

merngermbangkan ider dan berrpikir urnturk dirinya. 

Agar tidak terrjadi kercerlakaan maka aturr rurangan 

termpat berrmain serhingga tidak ada barang yang 

mermbahayakan. 

4. Biarkan anak merngerrjakan sergala sersuratur serndiri 

walaurpurn serring me rmburat kersalahan. 

5. Kertika berrmain berrsama berrmainlah sersurai 

keringinan anak. Akan tertapi, apabila anak 

terrerganturng pada kita amak berri dorongan urnturk 

berrinisiatif dan durkurng kerpurtursannya. 

6. Dorong anak urnturk merngurngkapkan perrasaan dan 

idernya. 
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7. Merlatih anak urnturk mernsosialisasi diri serhingga 

anak berlajar mernghadapi problerm sosial yang lerbih 

komplerks. 

8. Anak yang lerbih bersar, murlai ajak anak urnturk 

merngurrurs rurmah tangga, serperrti mernyiram 

tanaman, mermberrsihkan merja, dan mernyapur 

rurangan. 

9. Kerserhatan dan kerkuratan biasanya berrkaitan jurga 

derngan kermandirian serhingga perrlur mermberrikan 

mernur yang serhat pada anak dan ajak anak urnturk 

berrolahraga ataur merlakurkan aktivitas fisik.7 

e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian 

Anak 

Kermandirian  sangat diperngarurhi olerh 

kerpe rrcayaan diri. Kerperrcayaan antara anak dan orang 

tura bahwa anak merrasa aman maka anak akan lerbih 

maur merlakurkan pernjerlajahan serndiri, lerbih mampur 

merngerlola strerss, mermperlajari kerterrampilan barur, dan 

berrhurburngan derngan orang lain, serrta mermiliki 

kerpe rrcayaan lerbih bahwa merrerka curkurp kompertern 

urnturk mernghadapi lingkurngan yang barur. Merndorong 

                                                           
7 Ahmad Susanto, Pendidikan anak Usia Dini (Konsep dan 

Teori), (Jakarta : Bumi Aksara, 2017), hlm 41-42  
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anak urnturk berrerksplorasi merrurpakan urpaya 

mernu rnjurkkan pada anak urnturk perrcaya pada 

kermampurannya dalam mernghadapi kerhidurpan 

dilingkurngan sosialnya.  

Anak diarahkan urnturk berrerkspe rrimern derngan 

bernda-bernda, orang, dan pada akhirnya murncurl ider-ider 

yang barur. Derngan dermikian anak akan lerbih terrdorong 

urnturk merlakurkan sermura tindakan tanpa merrasa takurt 

dihanturi olerh orang-orang diserkitarnya.8Olerh karerna 

itur, orang tura dan gurrur diturnturt urnturk dapat mermbernturk 

karakterr mandiri anak ursia dini. Agar orang tura dan 

gurru r dapat mermbernturk karakterr mandiri pada anak ursia 

dini sererferktif dan seroptimal murngkin, merrerka harurs 

merngertahuri terrlerbih dahurlur faktor-faktor yang dapat 

merndorong timburlnya kermandirian pada anak ursia 

dini. 

Terrdapat dura faktor yang berrperngarurh dalam 

merndorong timburlnya kermandirian anak ursia dini, 

yaitur faktor interrnal dan erksterrnal. Berrikurt adalah 

                                                           
8 Ahmad Susanto, Pendidikan anak Usia Dini (Konsep dan 

Teori),…………..hlm.42 
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derskripsi dari faktor-faktor yang merndorong timburlnya 

kermandirian anak. 

a. Faktor Interrnal 

Faktor interrnal terrdiri dari dura kondisi, yaitur 

kondisi fisiologis dan kondisi psikologis. Berrikurt 

adalah pernjerlasan dari dura kondisi terrserburt : 

1. Kondisi fisiologis 

Kondisi fisiologis yang berrperngarurh antara lain 

keradaan turburh, kerserhatan jasmani, dan jernis 

kerlamin. 

2. Kondisi psikologis 

Merskipurn kercerrdasan ataur kermampuran berrpikir 

serserorang anak dapat diurbah ataur dikermbangkan 

merlaluri lingkurngan, serbagian ahli berrperndapat 

bahwa faktor bawaan jurga berrperngarurh terrhadap 

kerberrhasilan lingkurngan dalam 

merngermbangkan kercerrdasan serorang anak. 

b. Faktor Erksterrnal 

Faktor erksterrnal ini merlipurti lingkurngan, rasa 

cinta dan kasih sayang orang tura ke rpada anaknya, 

pola asurh orangtura dalam kerlurarga, dan faktor 

perngalaman dalam kerhidurpan. 
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1. Lingkurngan  

Lingkurngan merrurpakan faktor yang sangat 

mernernturkan dalam permbernturkan kermandirian 

anak ursia dini. Lingkurngan yang baik dapat 

mernjadikan cerpat terrcapaianya kermandirian 

anak. 

2. Rasa Cinta dan Kasih Sayang 

Rasa cinta dan kasih sayang orang tura kerpada 

anak herndalnya di berrikan serwajarnya karerna hal 

itur dapat mermperngarurhi murtu r kermandirian 

anak. Bila rasa cinta dan kasih sayang di berrikan 

berrlerbihan, anak akan mernjadi kurrang mandiri. 

3. Pola Asurh Orangtura dalam Kerlurarga 

Pola asurh ayah dan ibur mermpurnyai perran nyata 

dalam mermbernturk karakterr mandiri anak ursia 

dini, tolerransi yang berrlerbihan, bergiturpurn 

derngan permerliharaan yang be rrlerbihan dari 

orangtura yang terrlalur kerras kerpada anak dapat 

mernghambat perncapaian kermandiriannya. 

4. Perngalaman dalam Kerhidurpan 

Perngalaman dalam kerhidurpan anak merlipurti 

perngalaman di lingkurngan serkolah dan 

masyarakat. Lingkurngan serkolah berrperngarurh 
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terrhadap permbe rnturkan kermandirian anak, baik 

merlaluri hurburngan derngan terman maurpurn derngan 

gurrur. Interraksi anak derngan terman serbaya di 

lingkurngan serkitar jurga berrperngarurh terrhadap 

kermandiriannya, bergitur jurga pe rngarurh terman 

serbaya di serkolah. Dalam perrkermbangan sosial, 

anak murlai mermisahkan diri dari orangturanya 

dan merngarah kerpada terman serbaya.9 

2. Metode Penugasan 

a. Pengertian Metode Penugasan 

Mertoder yang terrturlis dalam komperternsi 

surperrviser akadermik yang di kerlurarkan olerh Direrktorat 

Ternaga Kerperndidikan merrurpakan urpaya urnturk 

merngimplermerntasikan rerncana yang surdah disursurn 

dalam kergiatan nyata agar turjuran yang terlah disursurn 

terrcapai sercara optimal. Mertoder di gurnakan urnturk 

merre ralisasikan stratergi yang terlah di tertapkan. Stratergi 

mernu rnjurk pada serburah perrerncanaan urnturk merncapai 

sersuratur, serdangkan mertoder adalah cara yang dapat 

digu rnakan urnturk merlaksanakan stratergi. Derngan 

                                                           
9 Novan Ardi Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini, 

………hlm. 36-40 
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dermikian suratur stratergi dapat dilaksanakan derngan 

berrbagai mertoder.10 

Pernurgasan adalah mertoder perngajaran yang 

dilakurkan gurrur derngan cara mermberrikan turgas, 

kergiatan, ataur perkerrjaan yang harurs dilakurkan olerh 

anak agar anak mernghayati suratur prosers dan dapat 

merngermbangkan daya piker dan daya cipta serrta dapat 

mandiri, diberrikan kerpada anak TK yang harurs 

dilaksanakan derngan baik. Turgas yang diberrikan 

berrturjuran urnturk mermberri kersermpatan kerpada anak 

urnturk mernyerlersaikan turgas yang didasarkan kerpada 

perturnjurk langsurng dari gurrur yang surdah diperrsiapkan 

serhingga anak dapat mernjalani sercara nyata dan 

merlaksanakan dari awal sampai turntas. Turgas yang 

diberrikan kerpada anak dapat diberrikan sercara 

perrorangan ataur kerlompok. Urnturk mernerrapkan mertoder 

permberrian turgas, gurru r harurs mermperrhatikan jurmlah 

anak, kermampuran anak, dan jernis-jernis turgas yang 

diberrikan.11 

                                                           
10 Eri Sriwahyuni, Novialdi, Metode Pembelajaran Yang 

Digunakan Paud Permata Bunda, Vol.4, No.1, Juli-Desember 2016 
11 Sri Wahyunu Bawuhas, Ardianto, Rhyan 

P.Reksamunandar, Meningkatkan Kemandirian Anak dengan 

Metode Pemberian Tugas Pada Siswa Kelompok A2 TK Islamic 
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Dari pernjerlasan di atas maka dapat disimpurlkan 

bahwa mertoder permbe rrian turgas adalah mertoder yang 

dilaksanakan derngan mermberrikan turgas kerpada anak 

dalam prosers berlajar merngajar urnturk perrkermbangan 

dan kercerrdasannya serrta mermberrikan perngalaman 

berlajar. 

b. Manfaat Penggunaan Metode Penugasan 

Mernurrurt Moerslichatoern, mertoder pernurgasan 

merru rpakan salah satur mertoder urnturk mermberrikan 

perngalaman berlajar yang dapat merningkatkan cara 

berlajar yang lerbih baik dan mermantapkan perngurasaan 

perrolerhan hasil berlajar. Permberrian turgas merrurpakan 

tahap yang paling pernting dalam merngajar. Karerna 

derngan permberrian turgas itur gurrur TK mermperrolerh 

urmpan balik terntang kuralitas hasil berlajar anak.12 

Serlain itur, berberrapa manfaat pernggurnaan 

mertoder pernurgasan serbagai berrikurt : 

                                                           
Centre Manado : Indonesian Journal Of Early Chilhood Education, 

Vol.1, No.1, Juni 2021 
12 Moeslichatoen, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-

Kanak, (PT Rineka Cipta, Jakarta, 2004), hlm. 186 
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1. Permberrian turgas bila di rancang sercara terpat dan 

proporsional akan dapat merningkatkan bagaimana 

cara berlajar yang bernar 

2. Permberrian turgas yang diberrikan sercara terraturr, 

berrkala, dan ajerg akan mernanamkan kerbiasaan dan 

sikap berlajar yang positif, dapat me rmotivasi anak 

u rnturk berlajar serndiri, berrlatih serndiri, mermperlajari 

kermbali serndiri. 

3. Permberrian turgas se rcara terpat dan dirancang sercara 

serksama dapat mernghasilkan prerstasi berlajar 

optimal. 

4. Bila permberrian turgas mernggurnakan bahan yang 

berrvariasi, dan sersurai derngan kerburturhan dan minat 

anak, maka mermbe rrikan arti yang bersar bagi anak. 

5. Permberrian turgas pada anak derngan 

mermperrhiturngkan waktur dan kersermpatan yang 

terrserdia, maka pe rmberrian turgas itur merrurpakan 

perngalaman berlajar yang dapat dirasakan 

manfaatnya bagi anak. 
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c. Tujuan Kegiatan Penugasan bagi Anak TK 

Turjuran dari kergiatan pernu rgasan dapat 

mermaksimalkan materri yang terlah di perlajari serlain itur 

jurga bisa merningkatkan kerterrampilan berrpikir, 

merngermbangkan motoric dan bahasa. Serdangkan 

mernu rrurt Moerslichatoern, turjuran dari kergiatan 

pernurgasan serbagai berrikurt : 

1. Permberrian turgas merrurpakan salah satur cara 

permberrian perngalaman berlajar yang cocok urnturk 

merngermbangkan kertrampilan motoric kasar dan 

motoric halurs. Dalam kaitan motoric kasar dapat 

dicontohkan kerterrampilan berrmain serpak bola. 

Serdangkan kerterrampilan motoric halurs dapat 

dicontohkan kerterrampilan mernggurnting pola 

gambar derngan mernggurnakan gurnting. 

2. Permberrian turgas dapat digurnakan urnturk 

merningkatkan kermampuran berrpikir yakni dari 

kermampuran merngingat sampai derngan kermampuran 

mermercahkan masalah. Dalam kaitan 

merngermbangkan kermampuran merngingat maka 

gurrur TK dapat me rmberrikan turgas urnturk berrlatih 

mernghafalkan serbu rah syair ataur doa. Permberrian 
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turgas dalam kaitan permercahan masalah urnturk 

merningkatkan kermampuran berrpikir dalam kaitan 

perngermbangan krerativitas, bahasa, berrhiturng, 

mursic, berrmain, dan ilmur pergertahuran alam.13 

d. Langkah-Langkah Metode Penugasan 

Kegiatan pemberian tugas adalah kegiatan untuk 

memperoleh penguasaan materi yang diajarkan lebih 

mantap.oleh karena itu, menetapkan rancangan 

langkah-langkah pemberian tugas merupakan tahap 

yang sangat penting dilihat dari segi pemantapan 

materi dan peningkatan kualitas belajar. Langkah-

langkah metode penugasan meliputi : 

1. Menetapkan tujuan dan tema yang dipilih. Untuk 

menetapkan tujuan pengajaran menggunakan 

metode penugasan tersebut dikaitkan dengan tema 

yang cocok bagi pengembangan dimensi anak TK. 

2. Menetapkan rancangan bahan dan alat yang 

diperlukan untuk kegiatan pemberian tugas. 

3. Tugas apa yang harus dilakukan 

4. Hasil yang diharapakan untuk mengerjakan tugas 

tersebut. 

                                                           
13 Moeslichatoen, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-

Kanak, ………..hlm.188-189 



28 
 

5. Bagaimana cara mengerjakan tugas, menejlaskan 

cara mengerjakan tugas. 

6. Menetapkan rancangan penilaian kegiatan 

pemberian tugas. Sesuai dengan tema dan tujuan 

yang dipilih , maka dapat dirancang penilaian 

kegiatan penugasan dengan mengacu pada 

frekuensi bertanya anak selama melakukan kegiatan 

tersebut.14 Semakin sering anak bertanya dalam 

mengerjakan tugas, maka kegiatan pemeberian 

tugas belum berjalan dengan lancer, begitu juga 

sebalikanya. 

B. Kajian Pustaka 

Pada dasarnya suratur pe rnerlitian yang akan diburat dapat 

mermperrhatikan pernerlitian lain yang dapat dijadikan rurjurkan 

dalam merngadakan pernerllitian. Adapurn pernerlitian terrdahurlur 

yang hamperr sama diantaranya serbagai berrikurt : 

Perrtama, jurrnal pernerlitian Mariana Iku rn dan Naomi 

Habi mahasiswa FKIP Urniverrsitas Nursa Ce rndana (2019) 

yang berrjurdurl “Perningkatan Kermandirian Anak  Ursia 4-5 

Tahurn Merlaluri Mertoder Berrcerrita”  Pernerlitian ini berrturjuran 

urnturk merndiskripsikan terntang serberrapa bersar perngarurh 

mertoder berrcerrita derngan merdia berrgambar pada anak ursia 4-

                                                           
14 Moeslichatoen, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-

Kanak, ………..hlm.194-197 



29 
 

5 tahurn di TK Turnas Harapan Ermaurs Liliba. Hasil pernerlitian 

terrserburt mernyatakan bahwa pernerrapan mertoder berrcerrita 

derngan merdia berrgambar erferktif sercara signifkan 

merningkatkan kermandirian anak. Hal ini di turnjurkkan merlaluri 

perrbandingan hasil  pada prerterst (ters awal) dan postterst (ters 

akhir).15 

Kerdu ra, skripsi Nurrurl Zahriani mahasiswi PGRA 

Urniverrsitas Islam Nergerri Surmaterra Urtara (2017) yang 

berrjurdurl “Urpaya Merningkatkan Karakterr Kermandirian Anak 

Ursia 5-6 Tahurn Merlaluri Mertoder Berrcerrita Derngan 

Mernggurnakan Merdia Aurdio-Visural di TK IT Zia Salsabila 

Kercamatan Perrcurt Seri Turan” Pernerlitian yang dilakurkan 

berrturjuran urnturk merngertahuri perningkatan kermandirian anak 

merlaluri me rtoder berrcerrita derngan mernggurnakan merdia aurdio-

visural. Hasil pernerlitian terrserburt mernyatakan bahwa derngan 

mertoder berrcerrita mernggurnakan merdia aurdio-visural dapat 

merningkatkan karakterr kermandirian. Prerserntaser 

                                                           
15 Mariana Ikun, Naomi Habi, Peningkatkan Kemandirian 

Anak  Usia 4-5 Tahun Melalui Metode Bercerita, Jurnal PG-PAUD 

Trunojoyo : Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Anak Usia Dini, 

Vol. 6, No. 1, April 2019 
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perrkermbangan kermandirian anak merningkat se rbersar 84,97% 

dari yang awalnya rata-rata hanya 51.19%.16 

Kertiga, jurrnal Erka Damayanti mahasiswa PIAUrD UrIN 

Alaurddin Makassar (2020) yang berrjurdurl “Merningkatkan 

Kermandirian Anak Merlaluri Mertoder Monterssori”  Pernerlitian 

yang dilakurkan berrturjuran u rnturk merngertahu ri perningkatan 

kermandirian anak merlalu ri mertoder Monterssori. Hasil 

pernerlitian terrserburt mernyatakan bahwa pernerrapan mertoder 

Monterssori signifikan merningkatkan kermandirian anak di 

Bright Star Makassar School. Kerserlurrurhan sampler sermakin 

mandiri serterlah diterrapkan permberlajaran mernggurnakan 

mertoder Monterssori dan tidak ada satur anak purn yang tidak 

merngalami perningkatan kermandirian.17 

Jurrnal dan skripsi ini, terrdapat perrsamaan dan 

perrberdaan derngan kertiga pernerlitian serberlurmnya. 

Kersamaannya adalah sama-sama mermbahas merngernai 

kermandirian pada anak ursia dini. Jurrnal Mariana Ikurn dan 

                                                           
16 Nurul Zahriani, Upaya Meningkatkan Karakter 

Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Metode Bercerita 

Dengan Menggunakan Media Audio-Visual di TK IT Zia Salsabila 

Kecamatan Percut Sei Tuan, skripsi, PGRA Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara, 2017 
17 Eka Damayanti, Meningkatkan Kemandirian Anak 

Melalui Metode Montessori, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini, Vol. 4, No. 1, 2020 
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Naomi Habi fokurs terrhadap perlaksanaan permberlajaran urnturk 

merningkatkan kermandirian di TK Turnas Harapan Ermaurs 

Liliba merlaluri pernerrapan mertoder berrcerrita derngan merdia 

berrgambar yang erferktif sercara signifkan. Namurn pernerlitian 

skripsi Nurrurl Zahraini fokurs terrhadap urpaya merningkatkan 

karakterr ke rmandirian anak ursia 5-6 tahurn merlaluri mertoder 

berrcerrita mernggurnakan merdia aurdio-visural. Dan pernerlitian 

Erka Damayanti jurga fokurs terrhadap urpaya merningkatan 

kermandirian anak merlaluri mertoder Monterssori di Bright Star 

Makassar School. Serdangkan urnturk pernerlitian kali ini fokurs 

merngermbangkan kermandirian anak merlaluri mertoder 

pernurgasan pada anak uria 5-6 tahurn. Pernerlitian ini berrberda 

derngan pernerlitian-pernerlitian serberlurmnya, se rhingga layak 

urnturk dikaji dan dilanjurtkan. 

C. Kerangka Berpikir 

Perrkermbangan kermandirian yang dimaksurd dalam 

pernerlitian ini adalah merncapai kermatangan kermandirian. 

Anak ursia dini merrurpakan individur yang berrberda, urnik dan 

mermiliki karakterristik terrserndiri sersurai derngan tahapan 

ursianya. Dalam merngermbangkan kermandirian anak salah 

saturnya derngan mernggurnakan mertoder pernu rgasan berlajar 

yang merru rpakan suratur mertoder dimana gurrur mermberrikan 
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suratur turgas, kermurdian anak harurs mermperrtanggurngjawabkan 

suratur turgasnya terrserburt derngan harapan anak mermperrolerh 

suratur hasil ialah perrurbahan tingkah lakur sersurai derngan turjuran 

yang terlah ditertapkan. 

Mernanamkan kermandirian berlajar pada anak-anak 

terntur burkan hal yang murdah. Mermburturhkan prosers yang 

panjang merlaluri permbiasaan kercil yang serring dilakurkan, 

serhingga kermandirian anak dapat berrkermbang optimal. 

Dalam merngermbangkan kermandirian diburturhkan durkurngan 

dari orang tura, gurrur, dan lingkurngan serkitar. 

Pernting mermbangurn lingkurngan yang baik pada masa 

turmburh ke rmbang anak dan merngoptimalkan perran-perran 

orang tura, perndidik, dan masyarakat dalam me rngermbangkan 

kermandirian anak serjak dini. Agar kertika berranjak derwasa 

anak bisa merlakurkan apapurn serndiri, merngambil kerpurtursan 

serndiri tanpa berrganturng derngan orang lain, dapat 

merngerndalikan ermosi, berrtanggurngjawab, disiplin, dapat 

berrsosialisasi derngan orang lain, dan bahkan dapat berrermpati 

derngan orang di serkitarnya. 

Di burturhkan perngermbangan kermandirian anak serjak 

dini. Dimu rlai dari merlatih anak derngan hal-hal kercil serperrti, 

mernggurnakan bajur serndiri, mernarurh serpatur serndiri, 
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merrapikan termpat tidurrnya serndiri, makan serndiri, 

merngerrjakan turgas serndiri, dan lain serbagaianya. 

Mermbiasakan hal terrserburt akan sermakin merningkatkan 

kermandirian anak serhingga anak tidak murdah berrganturng 

derngan orang lain dan merjadikannya pribadi yang surksers di 

masa derpan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1   Bagan kerangka berpikir

Anak Usia Dini 

Kemandirian anak 

Metode penugasan 

Proses pengembangan 

Hasil pengembangan 

Mengetahui kegiatan keseharian dan 

pembelajaran anak yang dapat merangsang 

pengembangan kemandirian di KB Aba Aisyiyah 

Kedalingan Tambakromo Pati 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Mertoder pernerlitian ini adalah pernerlitian kuralitatif. 

Mertoder pernerlitian kuralitatif merrurpakan serbu rah risert yang 

berrsifat derskriptif dan cernderrurng mernggurnakan analisis 

derngan pernderkatan indu rktif. Prosers pernerlitian ini 

mermanfaatkan landasan terori agar fokurs pernerlitian sersurai 

derngan fakta yang ada di lapangan. Serlain itur landasan terori 

jurga berrmanfaat urnturk mermberrikan gambaran urmurm 

terrhadap latar berlakang pernerlitian urnturk dijadikan bahan 

permbahasan dalam hasil perne rlitian.1 

Mernurrurt Bogdan dan Taylor mernderfinisikan mertoder 

kuralitatif  serbagai proserdurr pernerlitian yang mernghasilkan 

data derskriptif berrurpa kata-kata terrturlis ataur lisan dari orang-

orang dan perrilakur yang dapat diamati. Pernerlitian kuralitatif 

dari sisi derfinisi lainnya dikermurkakan bahwa hal itur 

merrurpakan pernerlitian yang mermanfaatkan wawancara 

                                                           
1 Rukin, Metode Penelitian Kualitatif, (Takalar: Yayasan 

Ahmar Cendekia Indonesia, 2019), h.7 
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terrburka urnturk mernerlaah dan mermahami sikap, pandangan, 

perrasaan, dan perrilakur individur ataur serkerlompok orang.2 

B. Lokasi Penelitian 

Pernerliti mermilih merlakurkan pernerlitian di KB ABA 

Aisyiyah. Pernerliti merlakurkan pernerlitian di KB ABA Aisyiyah 

karerna pernerliti terrtarik urnturk merlihat bagaimana urpaya gurrur 

dalam merngermbangkan kermandirian anak ursia dini merlaluri 

mertoder permberrian turgas. KB ABA Aisyiyah merrurpakan 

serburah lermbaga perndidikan yang turrurt mermbantur 

mermperrsiapkan kermampuran surmberr daya manursia serjak dini 

urnturk mernjadi manursia yang mermiliki kermampuran dan 

berrakhlak murlia. 

C. Sumber Data 

Surmberr data kuralitatif berrasal dari hasil wawancara 

ataur perngamatan terrhadap surbyerk pernerlitian. Surmberr data 

terrbagi mernjadi dura jernis: Pe rrtama, surmberr data primerr yaitur 

surmberr data yang didapat langsurng dari surmberr perrtama yang 

berrada di lokasi pernerlitian ataur serbagai objerk pernerlitian.3 

Dalam perne rlitian ini, yang me rnjadi surmberr data primerr adalah 

                                                           
2 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2017), hlm.4-5 
3 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 

(Jakarta : Kencana, 2017),h.132 
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gurrur, wali murrid, dan murrid kerlas di KB ABA Aisyiyah. Dan 

yang kerdura, surmberr data serkurnderr yaitur data yang diperrolerh 

dari surmbe rr kerdura yang biasa diambil dalam be rnturk data. 

D. Fokus Penelitian 

Foku rs pernerlitian adalah hal yang pernting dalam 

pernerlitian kuralitatif, karerna fokurs adalah titik pursat yang 

mernjadi obyerk suratur pernerlitan dan tidak ada satur pernerlitian 

purn yang bisa dilakurkan tanpa adanya fokurs. Fokurs pernerlitian 

serbagai:  

1. Permbatas dan pernerntur termpat pernerlitian. 

2. Pernerntur  urnturk merncari informasi mana yang baik 

digurnakan.4 

Pernerliti mermfokurskan pernerlitiannya pada permbiasaan 

kermandirian anak ursia 4-5 tahurn merlaluri mertoder permberrian 

turgas di KB ABA Aisyiyah. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Merndapatkan kerlerngkapan informasi yang sersurai 

derngan fokurs pernerlitian maka yang dijadikan terknik 

perngurmpurlan data adalah serbagai berrikurt : 

 

                                                           
4 Rahel Widiawati Kimbal, Modal Sosial Dan Ekonomi 

Industri Kecil Sebuah Studi Kualitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 

2015), hlm. 65. 
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1. Wawancara (interrvierw) 

Wawancara dalam konterks pernerlitian kuralitatif 

adalah serburah prosers interraksi komurnikasi yang dilakurkan 

olerh sertidaknya dura orang, atas dasar kerterrserdiaan dan 

dalam sertting alamiah, di mana arah permbicaraan 

merngacur kerpada turjuran yang terlah ditertapkan derngan 

merngerderpankan trurst serbagai landasan urtama dalam 

prosers mermahami. Mertoder wawancara dilakurkan urnturk 

mernggali informasi sercara langsurng agar merndapat 

kerbernaran dari informan merngernai perrkermbangan 

permbiasaan krerativitas dan kermandirian anak ursia dini 

merlaluri jiwa kerwiraursahaan. 

2. Obserrvasi 

Ahli mertodologi dalam ilmur sosial lainnya adalah 

John W. Crerswerll. Crerswe rll mernyatakan derfinisi obserrvasi 

serbagai berrikurt: 

Obserrvation as a form of data collerction is ther 

procerss of gatherring opern-ernderd, firsthand information by 

obserrving peropler and plat at a rerserarch siter. 

Derfinisi mernurrurt Crerswerll di atas mernyatakan 

obserrvasi serbagai serburah prosers pernggalian data yang 

dilakurkan langsurng olerh pernerliti serndiri (burkan olerh 
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asistern pernerliti ataur olerh orang lain) derngan cara 

merlakurkan perngamatan merndertail terrhadap manursia 

serbagai objerk obserrvasi dan lingkurngannya dalam kancah 

risert. Crerswerll mernerkankan bahwa obserrvasi tidak dapat 

mermisahkan objerk manursia derngan lingkurngannya karerna 

mernurru rt Crerswerll, manu rsia dan lingkurngan adalah satur 

pakert. Manursia adalah produrk dari lingkurngannya di mana 

terrjadi prosers saling mermperngarurhi antara satur derngan 

lainnya. 

Tokoh lainnya yang merngermurkakan derfinisi 

obserrvasi adalah Gordon Er Mills. Mills mernyatakan 

bahwa: Obserrvasi adalah serburah kergiatan yang terrerncana 

dan terrfokurs urnturk merlihat dan merncatat serrangkaian 

perrilakur ataurpurn jalannya serburah sisterm yang mermiliki 

turjuran terrterntur, serrta merngurngkap apa yang ada di balik 

murncurlnya perrilakur dan landasan suratur sisterm terrserburt.5 

Mertoder obserrvasi yang dilakurkan pernerliti adalah 

perngamatan  langsurng derngan terrjurn kerlapangan urnturk 

merlihat perrngembangan kermandirian anak ursia 4-5 tahurn 

merlaluri metode penugasan di KB ABA Aisyiyah. 

                                                           
5 Umar Sidiq. Miftachul Choiri, Metode Penelitian 

Kualitatif Di Bidang Pendidikan, (Ponorogo: CV. Nata Karya, 

2019), h.66-67 
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3. Doku rmerntasi  

Dokurmerntasi adalah salah satur mertoder 

perngurmpurlan data kuralitatif derngan merlihat ataur 

mernganalisis dokurmern-dokurmern yang dibu rat olerh surbyerk 

serndiri ataur olerh orang lain terntang surbye rk.6 Serlain itur, 

dokurme rn serbagai perlerngkap dari pernggu rnaan mertoder 

obserrvasi dan wawancara. Sturdi dokurmerntasi yaitur 

merngurmpurlkan dokurmern dan data-data yang diperrlurkan 

dalam perrmasalahan pernerlitian lalur diterlaah sercara 

merndalam serhingga dapat merndurkurng dan mernambah 

kerperrcayaan dan permburktian suratur kerjadian.7 

Mertoder Dokurmerntasi yang digurnakan olerh pernerliti 

urnturk merngernali profil KB ABA Aisyiyah, visi misi serrta 

turjuran, keradaan gurrur, wali murrid, serrta siswa di KB ABA 

Aisyiyah, dan merndokurmerntasikan kergiatan serkolah yang 

diterrapkan di KB ABA Aisyiyah. 

 

 

 

                                                           
6 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian 

Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), hlm. 153 
7 Umar Sidiq. Miftachul Choiri, Metode Penelitian 

Kualitatif Di Bidang Pendidikan,…,h.73 
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F. Uji Keabsahan Data 

Urji kerabsahan data dalam pernerlitian, serring hanya 

diterkankan pada urji validitas dan rerabilitas. Dalam pernerlitian 

kuralitatif serjak awal rancangan pernerlitiannya tidak kakur 

serperrti pernerlitian kurantitatif. Masalah yang surdah ditertapkan 

berrkermurngkinan dapat berru rbah serterlah turrurn ker lapangan, 

karerna ada yang lerbih pernting serrta merndersak dari yang surdah 

ditertapkan ataur murngkin jurga mermbatasi hanya pada 

serbagian kercil dari yang surdah dirurmurskan serberlurmnya, 

dermikin jurga dalam me rlakurkan wawancara maurpurn 

obserrvasi.  

Siturasi sosial diserbabkan mermpurnyai karakterristik 

khursurs: aktor, termpat dan kergiatan mermurngkinkan purla 

pernghayatan pernerliti serbagai instrurmern pernerlitian terrhadap 

kajian dalam konterksnya murngkin berrberda, ataur murngkin 

jurga dalam permberrian maknanya. Dalam kaitan itur sercara 

berrkerlanjurtan serlalur dilaku rkan urji kerabsahan data yang 

dikurmpurlkan serhingga tidak ditermurkan informasi yang salah 

ataur yang tidak sersurai derngan konterksnya. Urnturk itur pernerliti 
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perrlur merlakurkan permerriksaan kerabsahan data merlaluri urji 

krerdibilitas (crerdibility).8 

Derrajat kerperrcayaan ataur crerdibility dalam pernerlitian 

kuralitatif adalah istilah validitas yang berrarti bahwa 

instrurmernt yang diperrgurnakan dan hasil perngurkurran yang 

dilakurkan surdah mernggambarkan keradaan yang serbernarnya. 

Dalam pernerlitian ini, pernerliti merngambil terknik perngurjian 

derngan trianggurlasi data. Perngercerkkan urlang data bisa 

dilakurkan serberlurm ataur sersurdah data dianalisis, turjuran 

dilakurkannya perngercerkkan u rnturk merningkatkan kerperrcayaan 

dan akurrasi data yang diperrolerh. Trianggurlasi dilakurkan 

derngan tiga stratergi, yaitur trianggurlasi surmbe rr, trianggurlasi 

mertoder, dan trianggurlasi waktur.  

a. Trianggurlasi surmberr, me rlaluri trianggurlasi surmberr yaitur 

pernerliti merncari informasi lain yang tidak terrpakur hanya 

pada satur narasurmberr tertapi berberrapa narasurmberr urnturk 

merndaptkan hasil yang sermakin baik.  

b. Trianggurlasi mertoder, me rlaluri trianggurlasi mertoder yaitur 

derngan mermadurkan le rbih dari satur mertoder yang 

digurnakan. Contohnya dalam terknik perngu rmpurlan data, 

                                                           
8 Umar Sidiq. Miftachul Choiri, Metode Penelitian 

Kualitatif Di Bidang Pendidikan,……,h.88 
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yang digurnakan tidaklah curkurp jika hanya mernggurnakan 

mertoder wawancara, lalur dipadurkan derngan mertoder 

obserrvasi ataur dokurmerntasi. 

c. Trianggurlasi waktur, trianggurlasi waktur yaitur perngercerkkan 

pada waktur ataur kersermpatan lain. Dalam pernggurnaan 

trianggu rlasi waktur ini perngercerkkan perningkatan 

krerativitas dan kermandirian anak tidak hanya serbatas pada 

hasil karyanya tertapi jurga dari kermampuran anak 

berrperrilakur serhari-hari.9 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prosers merncari dan mernyursurn 

sercara sistermatis data yang diperrolerh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokurmerntasi, derngan cara 

merngorganisasikan data ker dalam katergori, mernjabarkan ke r 

dalam urnit-urnit, merlakurkan sintersa, mernyursurn kerdalam pola, 

mermilih mana yang pernting dan yang akan diperlajari, dan 

mermburat kersimpurlan serhingga murdah dipahami olerh diri 

serndiri dan orang lain.10 

                                                           
9 Helaluddin dan Hengki WIjaya, Analisis Data Kualitatif 

sebuah tinjauan teori & praktik, (Makassar : Sekolah Tinggi 

Theologia Jaffaray, 2019), hlm. 135-136. 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D, (Bandung : ALFABETA,2008), cet. Ke IV, h. 244 
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Moderl analisis data dalam pernerlitian ini merngikurti 

konserp yang diberrikan Milers and Hurberrman. Milers and 

Hurberrmern merngurngkapkan bahwa aktifitas dalam analisis 

data kuralitatif dilakurkan sercara interraktif dan berrlangsurng 

sercara terrurs-mernerrurs pada sertiap tahapan pernerlitian serhingga 

sampai turntas. Komponern dalam analisis data : 

1. Rerdurksi data 

Merrerdurksi data berrarti merrangkurm, mermilih hal-

hal yang pokok, mermfoku rskan pada hal-hal yang pernting, 

serrta dicari terma dan polanya. Data yang terlah direrdurksi 

akan mermberrikan gambaran yang lerbih jerlas dan 

mermperrmurdah pernerliti urnturk merlakurkan perngurmpurlan 

data serlanjurtnya. Rerdurksi data purn terrdiri dari prosers 

mermperrjerlas catatan – catatan hasil wawancara, obserrvasi, 

dan dokurmerntasi yang awalnya merrurpakan simbol-simbol 

mernjadi bernturk turlisan sersurai derngan format yang 

diburturhkan. 

2. Data Display (Pernyajian Data) 

Serterlah data berrhasil direrdurksi, maka langkah 

serlanjurtnya adalah merndisplaykan data. Dalam pernerlitian 

kuralitatif prosers pernyajian data dapat dilakurkan dalam 

bernturk urraian singkat, bagan, hurburngan antar katergori, 
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flowchart, dan serbagainya. Tertapi yang paling serring 

digurnakan dalam pernerlitian kuralitatif adalah terks yang 

berrsifat naratif. Derngan merlakurkan display data, maka 

akan mermurdahkan pernerliti urnturk mermahami apa yang 

terrjadi, merrerncanakan kerrja serlanjurtnya berrdasarkan apa 

yang terlah dipahami terrserburt. 

3. Conclursion Drawing/ Verrification 

Langkah kertiga dalam analisis data kuralitatif 

mernurru rt Milers dan Hurberrman adalah  pernarikan 

kersimpu rlan dan verrifikasi. Kersimpurlan awal yang 

dikermurkakan masih berrsifat sermerntara, dan akan berrurbah 

bila tidak ditermurkan burkti-burkti yang kurat yang 

merndurkurng pada tahap perngurmpurlan data berrikurtnya. 

Tertapi apabila kersimpurlan yang dikermurkakan pada tahap 

awal didurkurng olerh burkti-burkti yang valid dan konsistern 

saat pernerliti kermbali ker lapangan merngurmpurlkan data, 

maka kersimpurlan yang dikermurkakan merrurpakan 

kersimpu rlan yang krerdiberl.11 

 

                                                           
11 Umar Sidiq. Miftachul Choiri, Metode Penelitian 

Kualitatif Di Bidang Pendidikan, ……., h. 43-46 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

1. Data Umum 

a. Profil KB ABA Aisyiyah 

Nama Serkolah  : KB ABA Aisyiyah 

Staturs TK  : Swasta 

Tahurn Berroperrasi  : 2010 

Alamat   : Dersa Kerdalingan, Kerc. 

Tambakromo, Kab. Pati  

KB ABA AISYIYAH berrdiri di daerrah 

Kerdalingan, kercamatan Tambakromo pada tahurn 

2010. Terrlertak di Terngah – terngah perdersaan, 

termpatnya sangat stratergis, derkat jalan dersa dan 

derkat perrurmahan de rsa. KB ABA Aisyiyah 

berrtermpat kerdiaman Bapak Kurndono (Mantan 

Lurrah Kerdalingan) serhingga mermiliki rurang 

kerlas yang sangat luras,  mermiliki 2 rurang kerlas dan 

satur aurla.  Saat ini mermiliki lima orang gurrur, satur 

orang sarjana, satur orang D3 dan  serlerbihnya 

berrijazah SMA, satur orang ternaga kerberrsihan. 

Pada tahurn perlajaran 2023/2024 mermiliki 36 

perserrta didik. Berrkiprah merlayani masyarakat 
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hampir 13 tahurn, saat ini dikernal dan merndapat 

kerpe rrcayaan yang sangat baik dari masyarakat. 

Serbagian bersar masyarakat merrasa terrbantur 

derngan layanan serkolah karerna lokasi murdah 

dicapai, serlain itur mernawarkan program 

keragamaan yang diharapkan masyarakat derngan 

biaya yang terrjangkaur. 

Saat ini KB ABA Aisyiyah mermanfaatkan 

dana BOP dan SPP dari perserrta didik urnturk 

permbiayaan operrasional. Serlain itur KB ABA 

Aisyiyah mernerrima banturan insiderntal dari 

LAZISMUr urnturk mernambah kerserjahterraan gurrur. 

Dari perndanaan terrserbu rt KB ABA Aisyiyah dapat 

merngoptimalkan layanan                        kerpada perserrta didik 

merlaluri permbaharuran APEr ataur perngkondisian 

kernyamanan rurang berlajar. Dari dana yang 

diperrolerh, KB  ABA Aisyiyah sercara rurtin 

merlaksanakan perlatihan urnturk gurrur baik 

dilaksanakan di serkolah maurpurn be rrgaburng 

derngan Lermbaga lain. 
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b. Struktur Pengelola KB ABA Aisyiyah 

Strurkturr perngerlola merrurpakan komponert 

ataur urnit-urnit kerrja di serburah organisasi terrserburt. 

Olerh karerna itur strurkturr perngerlola di KB ABA 

Aisyiyah Kerdalingan terrdiri dari pernanggurng 

jawab, Permbina, kerpala serkolah, serktrertaris, 

berndahara, gurrur kerlompok A, gurrur kerlompok B, 

dan siswa-siswi. 

Pernanggurng jawab : Kertura PCA Aisyiyah 

Permbina   : Pernilik PAUrD 

    Kerpala Dersa 

       Burnda PAUrD 

Kerpala Serkolah  : Sri Kadarsih 

Serkrertaris  :Erndang Purrminah,    BcHK 

Berndahara   :MeriTriraharyurni, S.Pd 

Gurrur Kerlompok A : Meri Triraharyurni, S.Pd 

              Tri Listyowati 

Gurrur Kerlompok B : Erndang Purrminah, BcHK 

         Erry Sursanti 
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c. Visi, Misi, dan Tujuan KB ABA Aisyiyah 

1. Visi 

Mermperrsiapkan gernerrasi yang cerrdas dan berrakhlak 

murlia, berrjiwa islami. 

2. Misi  

a. Mermbantur mermberrikan rangsangan perndidikan 

dan merngermbangkan poternsi yang di miliki 

anak. 

b. Mermbantur merngermbangkan kercerrdasan 

spiritural, ermosional dan interlerktural, sercara 

sistermatis dan terrarah. 

c. Berkerrja sama derngan orang tura urnturk 

merngermbangkan poternsi anak didik agar 

mernjadi manursia yang berrakhlak murlia, serhat, 

berriman, cerrdas, dan kreratif. 

3. Tujuan  

a. Mernjadikan Lermbaga PAUrD yang sermakin 

diperrcaya. 

b. Mernjadikan gurrur-gurrur Aisyiyah serbagai kaderr 

pernggerrak organisasi Aisyiyah. 

c. Mernciptakan serkolah yang berrsih, indah dan 

nyaman. 
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d. Merlerngkapi sarpras serkolah yang merndurkurng 

terrpernurhinya capaian permberlajaran. 

e. Merningkatkan komperternsi keragamaan gurrur. 

f. Merningkatkan komperternsi dasar gurrur terrurtama 

di bidang IT. 

g. Merningkatkan perran komiter serkolah dalam 

merwurjurdkan layanan prima PAUrD Aisyiyah. 

h. Mernjalin kermitraan derngan instansi kerserhatan, 

perngkaderran dan instansi terrkait lainnya. 

2. Data Khusus KB ABA Aisyiyah 

a. Proses Pengembangan Kemandirian Anak 4-5 

Tahun Melalui Metode Penugasan di KB ABA 

Aisyiyah Kedalingan Tambakromo Pati 

Perngambilan data terrkait prosers perngermbangan 

kermandirian anak 4-5 tahurn mernggurnakan mertoder 

pernurgasan di KB ABA Aisyiyah Kerdalingan 

Tambakromo mernggurnakan pernerlitian derskriptif 

kuralitatif yang dihasilkan dari wawancara, obserrvasi, 

dan dokurmerntasi yang dilakurkan pernerliti. 

Perngermbangan kermandirian anak mernggurnakan 

mertoder pernurgasan yang dilaksanakan me rlaluri kergiatan 
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merngercap, erstafert kartur gambar, merne rmperl gambar, 

sikat gigi, toilert training. 

Dari hasil obserrvasi, wawancara, dan 

doku rmerntasi yang pernerliti lakurkan terrkait prosers 

perngermbangan kermandirian anak 4-5 tahurn di KB 

ABA Aisyiyah Kerdalingan Tambakromo merlaluri 

langkah-langkah serbagai berrikurt : 

1. Guru memilih tema dan tujuan sesuai program 

yang sudah ada 

Pernerliti merngamati bagaimana gurrur mernertapkan 

terma dan turjuran urnturk permberrian turgas. Dalam 

merne rnturkan terma, terrlerbih dahurlur gurru r mernganalisis 

kurrikurlurm sersurai derngan kerternturan kurrikurlurm PAUrD 

yang digurnakan yaitu r Kurrikurlurm 2013. Terrdiri atas 

Program Tahurnan, Program Sermersterr, yang terrsursurn 

dalam Rerncana Kergiatan Mingguran (RKM), Rerncana 

Perlaksanaan Permberlajaran Harian (RPPH).1 

Terma yang terrcanturm dalam rancangan kergiatan 

mingguran : Binatang. 

Saat mernernturkan turjuran permberlajaran 

permberrian turgas, gurrur terrlerbih dahurlur mernernturkan 

                                                           
1 Hasil Observasi Kelompok A KB ABA Aisyiyah 

Kedalingan Tambakromo, Tanggal Pada 27 Mei 2024 
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tindakan apa yang akan diajarkan kerpada anak dalam 

perrnyataan-perrnyataan yang spersifik dan praktis. 

Perrnyataan spersifik dan perrnyataan praktis 

adalah dura erlermern pernting dalam merne rnturkan turjuran, 

serpe rrti yang dijerlaskan di atas.  

Dalam pernerlitian ini, pernerliti terlah merlihat sercara 

langsurng (obserrvasi) bahwa gurrur terrlerbih dahurlur 

mermilih terma urnturk kergiatan permberrian turgas, 

kermu rdian mernernturkan turjuran permberlajaran. Turjuran 

terrserburt ditertapkan serterlah gurrur terrkonserntrasi sercara 

urmu rm pada perngermbangan kermandirian anak serlama 

kergiatan permberrian turgas pada terma Binatang. 

Kermurdian gurrur mermburat turjuran yang di turangkan 

dalam bernturk RKM dan RPPH. 

2. Bentuk kegiatan kemandirian anak 

Merlaluri perngamatan yang di lakurkan pernerliti 

pada KB ABA Aisyiyah Kerdalingan bahwasanya 

bernturk kermandirian anak sangat berrvariasi dan 

terrganturng ursia anak. Urnturk anak ursia dini, bernturk 

kermandirian serderrhana yang dapat dilakurkan serperrti : 

mermakai pakaian serndiri, merncurci tangan, merrapikan 
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mainan serterlah digurnakan, mermburang sampah, makan 

dan minurm serndiri, sikat gigi, toilert training.2 

Hasil ini serrurpa saat pernerliti merlakurkan 

wawancara kerpada MT serlakur wali kerlas Kerlompok A 

 “Kergiatan serderrhana dalam berntu rk kermandirian 

pada anak serperrti : me rngermbalikan barang yang surdah 

digu rnakan kertermpat sermurla, toilert training, makan 

serndiri, dan mandi serndiri.”3 

 

3. Tugas yang merangsang kemandirian anak 

Berrdasarkan obserrvasi yang terlah dilakurkan KB 

ABA Aisyiyah Kerdalingan Tambakromo turgas yang 

dapat merrangsang kermandirian anak diantaranya, 

mermberrikan turgas harian serderrhana, merndorong 

kerpu rtursan dan pilihan serndiri, merngajarkan 

kertrampilan dasar, me rmberrikan purjian dan durkurngan, 

mermbiasakan rurtinitas, mermberrikan tanggurngjawab 

kercil, merngajarkan permercahan masalah.4 

                                                           
2 Hasil Observasi Kelompok A KB ABA Aisyiyah 

Kedalingan Tambakromo, Tanggal Pada 29 Mei 2024 
3 Hasil Wawancara dengan Narasumber MT Dikelompok 

A KB ABA Aisyiyah Kedalingan Tambakromo, Pada Tanggal 29 

Mei 2024 
4 Hasil Observasi Dikelompok A KB ABA Aisyiyah 

Kedalingan Tambakromo, Pada Tanggal 28 Mei 2024 
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Hal terrserburt serrurpa disampaikan olerh ErS 

bahwasanya: 

 “Turgas yang merrangsang kermandirian anak 

sangat berragam salah satur contohnya merngajarkan 

anak cara mernyursurn jadwal kergiatan merrerka serndiri, 

purlang serkolah langsurng ganti bajur, me rncurci tangan, 

makan, tidurr siang, me rngaji sersurai jadwal.”5  

Diperrkurat olerh permaparan TL 

“ Yang dapat merrangsang kermandirian anak 

derngan mermberrikan tanggurngjawab kercil serperrti 

mermberrerskan mainan serndiri, merngaturr perrlerngkapan 

makan, dan mernyerle rsaikan turgas-turgas serderrhana 

sercara mandiri.”6 

 

4. Metode penugasan dalam mengembangkan 

kemandirian anak usia dini 

Gurrur dapat me rnggurnakan mertoder pernurgasan 

urnturk merngermbangkan kermandirian anak ursia dini 

derngan berberrapa langkah, antara lain: mermburat turgas 

yang sersurai ursia dan kermampuran anak, mermberrikan 

intrurksi yang jerlas, mernyerdiakan waktur yang curkurp, 

mermberri kerberbasan anak urnturk mermilih, mermberrikan 

                                                           
5 Hasil Wawancara dengan Narasumber ES Dikelompok A 

KB ABA Aisyiyah Kedalingan Tambakromo, Pada Tanggal 30 Mei 

2024 
6 Hasil Wawancara dengan Narasumber TL Dikelompok A 

KB ABA Aisyiyah Kedalingan Tambakromo, Pada Tanggal 27 Mei 

2024 



54 
 

purjian, merndorong ervalurasi pada anak, mernggurnakan 

alat bantur visural.7 

Permaparan diatas sama halnya yang 

disampaikan olerh TL bahwa : 

“Pernggurnaan mertoder pernurgasan yang 

merndurkurng perngermbangan kermandirian anak, bisa di 

lakurkan derngan berberrapa langkah, antara lain: 

mernyersuraikan turgas derngan tingkat perrkermbangan 

anak, mermberrikan turgas sercara berrtahap, merndorong 

erksplorasi dan erksperrimern, mermberrikan urmpan balik 

yang positif terrhadap karya anak dan mermerberrikan 

motivasi urnturk terrurs me rngermbangkan 

kermampurannya.”8 

 

Perlaksanaan mertoder pernurgasan jurga 

mermerrlurkan perrsiapan, serberlurm di murlai kerlas, gurrur 

mermperrsiapkan rurangan, mernyertting kerlas agar anak-

anak dapat berlajar derngan nyaman, aman, tidak murdah 

bosan, dan sernang. Serberlurm mermasurki kerlas, anak-

anak durdurk mermbernturk lingkaran di aurla serkolah, 

urnturk mermbaca doa berlajar, hafalan surrat-surrat 

pernderk, hafalan berberrapa hadits, dan me rmbaca asmaurl 

                                                           
7 Hasil Observasi Dikelompok A KB ABA Aisyiyah 

Kedalingan Tambakromo, Pada Tanggal 28 Mei 2024 
8 Hasil Wawancara dengan Narasumber TL Dikelompok A 

KB ABA Aisyiyah Kedalingan Tambakromo, Pada Tanggal 27 Mei 

2024 
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hursna. Serlanjurtnya anak-anak berrbaris mermasurki 

rurangan kerlas. 

Gurrur merlakurkan absernsi sambil mernyapa 

kermbali anak-anak, gurna mermperrsiapkan surasana 

berlajar yang nyaman. Hal terrserburt di lakurkan gurna 

mermbangurn surasana rurangan yang kondursif urnturk 

perlaksanaan turgas.Gu rrur mernyiapkan alat dan bahan 

yang merrangsang rasa ingin tahur dan antursiasmer anak-

anak terrhadap turgas dan merndurkurng kergiatan yang 

mermurpurk perngerndalian diri anak-anak merlaluri terknik 

yang berrhurburngan derngan turgas. Merdia yang di 

gurnakan yaitur : kartur gambar binatang, pernjerpit bajur, 

solasi,perwarna maknan, perlerpah pisang yang surdah di 

potong.9 

Sama halnya yang dijerlaskan TL bahwasanya 

alat dan bahan yang disiapkan dalam merngerrjakan 

turgas :  

“ Alat dan bahan yang harurs disiapkan kertika 

mermberri turgas pada anak-anak itur ada: mainan 

                                                           
9 Hasil Observasi Dikelompok A KB ABA Aisyiyah 

Kedalingan Tambakromo, Pada Tanggal 27-31 Mei 2024 
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erdurkatif, alat turlis, bahan-bahan kreratif, alat perraga, 

bahan permberlajaran, perrlerngkapan kerberrsihan.”10 

Gurrur serlersai mermperrsiapkan alat dan bahan 

urnturk kergiatan. Serlanjurtnya, anak-anak di bagi mernjadi 

berberrapa kerlompok de rngan turgas yang berrberda-berda. 

Gurrur mermberrikan intrurksi bagaimana cara 

mernyerlersaikan turgas terrserburt agar kergiatan dapat 

diserlersaikan derngan baik. Karerna kertika anak-anak 

tidak di berri intrurksi ataur pernjerlasan, maka merrerka 

tidak bisa merngerrjakan turgas terrserburt. 

 Perndidik mernjerlaskan bahwa anak perrlur 

mernyerlersaikan turgas sercara mandiri dan 

berrtanggurngjawab atas apa yang me rrerka lakurkan. 

Serlain mermberrikan intrurksi gurrur jurga mermantaur 

prosers perngerrjaan turgas anak derngan merlakurkan 

perngamatan, permerriksaan turgas sercara berrkala, 

berrtanya, merngurmpurlkan informasi, portofolio siswa.11 

Anak yang merngalami kersurlitan saat merlakurkan 

turgas mandiri dan kerlompok, maka gurrur akan 

                                                           
10 Hasil Wawancara dengan Narasumber TL Dikelompok 

A KB ABA Aisyiyah Kedalingan Tambakromo, Pada Tanggal 27 

Mei 2024 
11 Hasil Observasi Dikelompok A KB ABA Aisyiyah 

Kedalingan Tambakromo, Pada Tanggal 29 Mei 2024 
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merndampingi dan me rmberrikan motivasi. Saat anak 

tidak maur merngerrjakan turgas, gurrur kermbali mermberri 

arahan surpaya anak lerbih paham dan mermberri contoh 

merngerrjakannya. Apabila ada anak yang mernangis ataur 

berrkerlahi derngan terman serbaya serhingga tidak maur 

merngerrjakan turgas, gurrur akan mernghampiri dan 

merle rrai, kermurdian mermotivasi anak agar maur 

merngerrjakan turgas sersurai arahan. 

Hasil perngamatan yang pernerliti lakurkan, 

perndidik merngurlangi materri terrhadap turgas-turgas yang 

diberrikan agar anak dapat merngingat kermbali kergiatan 

apa saja serlama serharian. Derngan mernanyai ataur 

merminta anak mernce rritakan kermbali mernggurnakan 

bahasa merrerka. Mertoder ini sangat erferktif urnturk 

mermbantur daya ingat dan mermperrkurat permahaman 

anak.  

Perrnyataan di atas, di perrkurat olah ErP : 

“Iya, gurrur serring mernerrapkan te rknik rercalling 

dalam kergiatan permberlajaran, rercalling itur urnturk 

merngingat kermbali apa saja yang surdah di perlajari di 

kerlas, dan anak-anak jadi lerbih paham”12 

                                                           
12 Hasil Wawancara dengan Narasumber EP Dikelompok 

A KB ABA Aisyiyah Kedalingan Tambakromo, Pada Tanggal 28 

Mei 2024 
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5. Evaluasi dalam kegiatan pengembangan 

kemandirian melalui metode penugasan 

Hasil dari perngermbangan kermandirian anak 

tidak terrlerpas dari ervalurasi siswa. Gurrur mernilai sersurai 

derngan tahap perrke rmbangan anak dan proserdurr 

permberrian turgas, serhingga anak lerbih sermangat dalam 

merngerrjakan turgas serperrti merngercap, erstafert kartur 

gambar, mernermperl gambar. Permaparan terrserburt 

rerlervan dari hasil wawancara derngan salah satur gurrur  

TL di KB ABA Aiyiyah Kerdalingan : 

 “Merngervalurasi kermandirian siswa di nilai 

merlaluri portofolio, perngamatan langsurng, lermbar 

cerklis yang digurnakan gurrur.”13 

 

Perndidik merlaksanakan pernilaian sersurai 

perrkermbangan ke rmandirian anak serlama 

permberlajaran. Lermberr cerklis terrserburt berrisi kerterrangan 

Berlurm Berrkermbang (BB), Murlai Berrke rmbang (MB), 

Berrkermbang Sersurai Harapan (BSH), dan Berrkermbang 

Sangat Baik (BSB). 

                                                           
13 Hasil Wawancara dengan Narasumber TL Dikelompok 

A KB ABA Aisyiyah Kedalingan Tambakromo, Pada Tanggal 27 

Mei 2024 
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b. Hasil dari Mengembangkan Kemandirian Anak 4-5 

tahun Melalui Metode Penugasan di KB ABA 

Aisyiyah Kedalingan Kecamatan Tambakromo 

Hasil dari pernerlitian di KB ABA Aisyiyah 

Kerdalingan Tambakromo terrkait perngermbangan 

kermandirian anak me rlaluri mertoder pernurgasan, gurrur 

merne rnturkan terma dan turjuran merlaluri permburatan 

RPPH. Serlanjurtanya gurrur mermperrsiapkan alat dan 

bahan yang akan digurnakan dalam kergiatan permberrian 

turgas. Gurrur mernyerting lingkurngan kerlas terrlerbih 

dahurlur, surpaya anak bisa berlajar derngan aman, 

nyaman, dan sernang.  

Saat perlaksanaan kergiatan permberrian turgas 

serbagai urpaya mernge rmbangkan kermandirian anak, 

gurru r mernjerlaskan turgas-turgas yang diberrikan dan 

mermbagi anak-anak mernjadi berberrapa kerlompok urnturk 

mernyerlersaikan turgas. Kermurdian gurru r mermbagikan 

turgas kerpada murrid. Dalam mermberrikan turgas anak 

dibimbing dan di berri arahan dalam merngerrjakan turgas. 

Turgas yang diberrikan anak serlama mernerliti 

terrkait perngermbangan kermandirian anak dibagi 2, yaitur 

turgas mandiri dan kerlompok.  
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Turgas mandiri diantaranya : kerrapihan, merncurci 

tangan, mermburka turturp botol minurm, mermburang 

sampah, mermakai kaurs kaki dan serpatur, toilert training, 

sikat gigi, merngermbalikan mainan pada termpatnya 

serterlah di gurnakan.  

Turgas kerlompok merlipurti : erstafert, merngercap, 

mernyursurn kata, mernermperl kartur gambar. 

Perrmainan erstafert : serberlurm merlakurkan 

perrmainan ini, gurrur mermberrikan arahan dalam 

mngerrjakan turgas. Pe rrtama, gurrur me rnyerbarkan 30 

kartur macam-macam gambar binatang, serlanjurtnya 

anak-anak merncari kerlompok 3-3, masing-masing 

kerlompok merncari 5 kartur gambar binatang yang 

berrkaki 4. Kergiatan di lanjurtkan derngan erstafert kartur 

gambar binatang mernggurnakan pernjerpit bajur urnturk di 

lertakkan pada nampan yang terrserdia. 

Perrmainan me rnermperl kartur gambar; gurrur 

mernyiapkan 30 macam gambar binatang, gurrur mernurlis 

di kerrtas habitat bintang (air, urdara, darat), gurrur 

mermberrikan arahan kerpada anak, kergiatan di lanjurtkan 

derngan sertiap murrid merngambil 5 gambar binatang 

yang habitat di air, urdara, darat, ke rmurdian anak 
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merne rmperl gambar binatang sersurai kuralifikasi 

habitatnya. 

Perrmainan merngercap : gurrur  mernyiapkan 

perwarna makanan yang di turang pada sponger curci 

piring, mernyiapkan perlerpah pisang, mernyiapkan 

gambar pola ikan. Gurru r mermberrikan arahan pada anak. 

Serlanjurtnya anak merngerrjakan turgas derngan mermilih 

warna yang diinginkan urnturk merngercap, anak 

merngercap di atas kerrtas gambar pola ikan. Serterlah 

merngerrjakan turgas, anak merngurmpurlkan kerpada gurrur 

dan merngermbalikan perralatan pada termpatnya. 

Perrmainan mernyursurn kata : gurrur mernyiapkan 

berberrapa kerrtas hurrurf abjad, mernyiapkan gambar 

binatang. Anak di minta mermilih gambar binatang, lalur 

mernyursurn kata sersurai gambar yang di pilih, contoh 

gambar yang di ambil olerh anak adalah gambar kurcing, 

maka anak merncari hurrurf dan mernyursurn kata mernjadi 

k-ur-c-i-n-g. 

. Pada hari perrtama, masih banyaka anak 

berrganturng pada gurrur dan berrtanya kermbali saat surdah 

diarahkan dalam merngerrjakan turgas. Tapi pada hari 

kerdu ra dan serterrursnya hal terrserburt surdah berrkurrang. 
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Perrolerhan hasil tiap harinya jurga berrberda-berda, 

berrikurt hasil kermandirian di KB ABA Aisyiyah 

Kerdalingan berrdasarkan Perraturtan Mernterri Perndidikan 

Nasional Nomor 137 Tahurn 2014 merngernai standar 

perndidikan anak ursia dini: 

Tabel 4.1 

Indikator Pencapaian Perkembangan Anak 

Asperk yang di amati Indikator  

Kermandirian anak 1. Disiplin dalam me rngerrjakan turgas 

2. Mampur merngerrjakan turgas serndiri 

3. Merngerrjakan turgas yang diberrikan 

sampai serlersai 

4. Mernurnjurkkan hasil karyanya derngan 

bangga 
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Tabel 4.2 

Dokumen Penilaian Kemandirian Anak Usia 

4-5 Tahun Kelompok B1 di KB ABA Aisyiyah 

Kedalingan Tambakromo Pati 

NO 

 

Nama Anak Indikator Perncapaian Kerterrangan 

1 2 3 4 
1 Fanni MB MB BB BB BB 

2 Tamma MB BSH MB MB MB 

3 Cinta BSH BSH BSH BSH BSH 

4 Kiki BB MB BB BB BB 

5 Tiyo MB MB BSH BSH MB 

6 Urlfa BSH BSH BSB BSH BSH 

7 Jurna BB BB BB MB BB 

8 Tika BSH BSH BSH BSH BSH 

9 Tiara BSB BSB BSH BSB BSB 

10 Lala BSH BSH BSH BSH BSH 

11 Aysh BSB BSH BSB BSH BSH 

12 Gavin MB BSH BSH BSH BSH 

13 Raihan BSB BSB BSB BSB BSB 

14 Azlan BSH BSH BSB BSH BSH 

15 Adia MB BSH BSH BSH BSH 

16 Johnson BSH BSB BSH BSB BSH 
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Kerterrangan indikator pernilaian kermandirian 

anak : 

1. Disiplin dalam merngerrjakan turgas 

2. Mampur merngerrjakan turgas serndiri 

3.Merngerrjakan turgas yang diberrikan sampai serlersai 

4. Mernurnjurkkan hasil karyanya derngan bangga 

Pernerliti merlakurkan obserrvasi terrkait 

perrkermbangan kermandirian anak mernggurnakan 

mertoder pernurgasan di KB ABA Aisyiyah dersa 

Kerdalingan terrdapat indikator perncapaian pada taberl di 

atas bisa di lihat perrkermbangan anak-anak yang 

berrberda. Dari 16 anak, terrdapat 3 anak yang berlurm 

berrkermbang (BB), 2 anak murlai berrkermbang (MB), 9 

anak berrkermbang sersu rai harapan (BSH), dan 2 anak 

berrkermbang sangat baik (BSB). Dari pernjerlasan 

terrserburt dapat disimpu rlkan bahwa mertoder pernurgasan 

sangat erferktif urnturk merngermbangkan kermandirian 

anak. 

Kermandirian anak di kermbangkan derngan 

mertoder pernurgasan dapat mermberrikan manfaat yang 

baik urnturk perrkermbangan anak. Berrikurt adalah 

berberrapa hasil yang di capai, di antaranya : 
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1. Merningkatkan rasa perrcaya diri, saat anak berrhasil 

mernyerlersaikan turgas, merrerka merrasa bangga dan 

perrcaya diri. 

2. Merningkatkan rasa tanggurngjawab, anak-anak akan 

sadar urnturk sergerra mernyerlersaiakn turgas sersurai 

waktur yang di berrikan dan merrasa 

berrtanggurngjawab 

3. Merngermbangkan kerterrampilan problerm solving, 

kermampuran anak dalam mermercahkan masalah 

kertika ada hambatan saat merngerrjakan turgas, dan 

mermburat anak berlajar urnturk merngambil kerpurtursan. 

4. Merngermbangkan kerterrampilan sosial, turgas 

kerlompok merngajarkan anak urnturk berkerrja sama. 

5. Lerbih disiplin dan terraturr, siswa berlajar urnturk 

merngikurti rurtinitas  dan mernyerlersaikan turgas terpat 

waktur. 

6. Motivasi dan inisiatif, anak-anak terrmotivasi dalam 

mernyerlersaikan turgas karerna merrsasa dihargai dan di 

akuri atas ursaha merrerka, serrta mermiliki inisiatif 

serndiri tanpa di berri tahur orang lain. 

7. Gampang berradaptasi, derngan mermberrikan turgas 

yang berrberda kerpada anak mermbantu r merrerka urnturk 



66 
 

berlajar mernyersuraaikan diri dalam berrbagai turgas 

dan siturasi, dan me rrerka didorong urnturk kreratif. 

8. Merngermbangkan kermandirian ermosional, anak 

berlajar urnturk mernghadapi kersurlitan dan kergagalan 

dan berlajar bangkit kermbali.14 

Salah satur me rtoder terrbaik urntu rk mermbantur 

anak-anak ursia dini mernjadi lerbih mandiri adalah 

pernurgasan. Implerme rntasi yang konsistern dan 

disersuraikan derngan ke rburturhan dan kermampuran sertiap 

anak akan mernghasilkan permbernturkan karakterr dan 

kerterrampilan hidurp yang optimal. 

c. Kendala dan Hambatan dalam Menerapkan Metode 

Penugasan Untuk Mengembangkan Kemandirian 

Anak di KB ABA Aiyiyah Kedalingan  

Merngermbangkan kermandirian anak ursia dini 

merlaluri mertoder pernurgasan mermang sangat 

merngurnturngkan, tertapi ada banyak kerndala dan 

hambatan yang bisa murncurl dalam prosersnya. Berrikurt 

adalah berberrapa kerndala dan hambatan yang murngkin 

murncurl : 

                                                           
14 Hasil Observasi Dikelompok A KB ABA Aisyiyah 

Kedalingan Tambakromo, Pada Tanggal 31 Mei 2024 
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1. Kerterrbatasan konserntrasi, anak-anak ursia dini 

biasanya merngalami masalah konserntrasi dan 

fokurs. Merrerka mu rngkin cerpat bosan ataur tidak 

fokurs urnturk mernye rlersaikan turgas derngan baik. 

2. Perrberdaan kermampuran dan kersiapan anak, sertiap 

anak mermiliki tingkat kermampuran dan 

perrkermbangan yang berrberda. Berberrapa anak dapat 

mernyerlersaikan turgas derngan cerpat, sermerntara yang 

lain mermerrlurkan lerbih banyak bimbingan dan 

waktur. 

3. Kurrangnya durkurngan orang tura, perran orangtura 

sangat pernting dalam mermbantur anak-anak 

merngermbangkan kermandirian merrerka. Orangtura 

yang tidak merndurkurng perrkermbangan kermandirian 

saat dirurmah, maka pernerrapan mertode r pernurgasan di 

serkolah kurrang erferktif. 

4. Surmberr daya terrbatas, tidak serlalur ada bahan dan 

perralatan yang curkurp urnturk mermurngkinkan sertiap 

siswa mernyerlersaikan turgas sercara mandiri, terrurtama 

di kerlas yang mermiliki banyak siswa. 



68 
 

5. Terrbatasnya waktur dikerlas, terkanan kurrikurlurm ataur 

jadwal yang padat dapat mernghalangi waktur ataur 

kersermpatan urnturk turgas ataur latihan mandiri. 

6. Kurrangnya motivasi, berberrapa anak kurrang 

terrmotivasi dalam merngerrjakan turgas, di karernakan 

tidak ada minat dan kerterrtarikan terrhadap turgas 

yang di berrikan. Serlain itur anak jurga murdah 

terrperngarurh olerh terman serbaya yang mernurnjurkan 

perrilakur mernghambat kermandiriannya. 

7. Kondisi lingkurngan yang kurrang merndurkurng, 

lingkurngan yang tidak kondursif dan mernghambat 

kermandirian anak dalam merlakurkan turgas yang 

diberrikan. 

8. Kerterrbatasan gurrur, gurrur yang merngajar banyak 

murrid akan kersurlitan dalam mermperrhatikan sertiap 

individur, serlain itur gurrur yang kurrang 

berrperngalaman akan merngalami ke rsurlitan dalam 

implermerntasi mertoder pernurgasan dan merngalani 

kersurlitan saat mermbimbing siswa.15 

                                                           
15 Hasil Observasi Dikelompok A KB ABA Aisyiyah 

Kedalingan Tambakromo, Pada Tanggal 28 Mei 2024 
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Merngatasi kerndala dan hambatan ini, gurrur perrlur 

merne rrapkan pernderkatan yang flerksiberl dan adaptif. 

Serrta merncari cara urnturk merlibatkan orang tura dalam 

merndurkurng kermandirian anak. Pernderkatan yang 

konsistern dan kolaboratif antara orang tura, gurrur, dan 

anak akan mermbantur merngatasi hambatan dan 

merncapai hasil yang diinginkan dalam 

merngermbangkan kermandirian anak ursia dini. 

B. Analisis Data 

1. Proses Pengembangan Kemandirian Anak 4-5 Tahun 

Melalui Metode Penugasan di KB ABA Aisyiyah 

Kedalingan Kecamatan Tambakromo 

Berrdasarkan derskripsi diatas kermandirian berlajar ataur 

berlajar mandiri (serlf-rergurlaterd lerarning) me rrurpakan salah 

satur faktor yang turrurt mernernturkan kerberrhasilan berlajar anak 

di PAUrD. Kermandirian berlajar anak dapat di bangurn dan 

dikermbangkan merlaluri scaffolding yang sersurai, derngan 

merngikurti tahapan obserrvasi diri, merngerndalikan diri, dan 

akhirnya sampai pada apa yang di serburt “ anak mandiri”. 

Kermandirian berlajar sangat di perngarurhi olerh 

kerperrcayaan diri (serlf-confidernt) dan motivasinya serhingga 

dapat dikatakan bahwa mernjadi anak yang mandiri terrganturng 
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pada kerperrcayaan terrhadap diri serndiri dan motivasinya.16 

Urnturk merwurjurdkan hal terrserburt sangat pernting kontribursi 

gurrur dalam merngermbangkan kermandirian. Olerh karerna itur, 

pernerliti me rmaparkan hasil obserrvasi dan wawancara kerpada 

gurrur di serkolah terrkait prosers merngermbangkan kermandirian 

anak derngan merggurnakan me rtoder pernurgasan di Kerlompok A 

KB ABA Aisyiyah Kerdalingan Tambakromo. 

Kergiatan permberrian turgas di KB ABA Aisyiyah 

Kerdalingan Tambakromo di murlai derngan mernernturkan terma 

dan turjuran yang ingin di capai sersurai program di serkolah. 

Derngan mernernturkan terma terrlerbih dahurlur akan mermbantur 

progrers perngermbangan kermandirian dan mermurdahkan anak 

urnturk mermahami kergiatan dilingkurngannya. Kermurdian 

dilanjurtkan derngan mernyiapkan bahan dan me rmotivasi anak 

dalam mernyerlersaikan turgas. 

Permberrian turgas mernggurnakan bahan yang berrvariasi 

dan sersurai derngan kerburturhan minat anak akan mermberrikan 

dampak yang optimal. Pernggurnaan bahan yang berrvariasi 

dapat derngan cara yang berrberda-berda. Derngan bahan yang 

berrvariasi dapat mermbangkitkan minat anak terrhadap turgas 

                                                           
16 Ahmad Susanto, Pendidikan anak Usia Dini (Konsep 

dan Teori),…………..hlm.43-44 
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serlanjurtnya. Sertiap merndapatkan turgas dari gurrur, anak 

mernurnggur pernurh rasa ingin tahur, pernurh sermangat dan siap 

merngerrjakan.17 

Contoh kergiatan anak dalam pernerlitian ini antara lain 

merngercap gambar ikan, e rstafert kartur gambar binatang, 

mernyursurn kata, mernermperl kartur. Alat dan bahan yang dipilih 

harurs surdah terrserdia, murdah dikernali olerh anak-anak dan 

tidak mernimburlkan rersiko pada anak, serperrti : merngercap 

(kerrtas gambar, perwarna makanan, perlerpah pisang), erstafert 

(pernjerpit bajur, kartur gambar binatang), mernyursurn kata (kerrtas 

hurrurf  dan kartur gambar), mernermperl kartur gambar (kartur 

gambar, solatip). Gurrur mermbagi anak-anak dalam kerlompok 

kercil. 

Perlatihan dalam kergiatan permberlajaran tidak lerpas dari 

perranan gu rrur dalam perndidikan, merngermbangkan serlurrurh 

asperk perrkermbangan. Serlain mermberrikan ilmur, gurrur jurga 

mermperrsipakan siswa urnturk jernjang perndidikan serlanjurtnya. 

Gurrur serbagai kurnci dalam perlaksanaan program perndidikan 

di serkolah mermpurnyai perranan yang sangat pernting dalam 

merncapai turjuran perndidikan yang diharapkan. Ermpat perran 

                                                           
17 Moeslichatoen, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-

Kanak, ………..hlm.186 
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gurrur yang di gurnakan diantaranya: permbimbing anak, 

motivator, fasilitator dan kermandirian.18 

Perran gurrur dalam mermbantur anak mernjadi lerbih 

mandiri salah saturnya derngan mermbantur anak mernernturkan 

pilihan serndiri sersurai derngan minat dan keringinannya, 

mermberrikan kerberbasan serrta rasa perrcaya diri dan 

tanggurngjawab. Hal ini mermbantur gurrur dalam 

merngermbangkan kermandirian anak. gurrur mermberrikan 

kersermpatan dan kerperrcayaan diri derngan mernyerdiakan 

perralatan berrmain didalam dan dilurar kerlas dan mermberri 

merrerka kerberbasan urnturk mermilih perrmainan merrerka serndiri. 

Gurrur jurga berrturgas mermberri inspirasi kerpada anak 

urnturk mernjadi mandiri, terrbiasa derngan turgas, dan tidak cerpat 

purturs asa dalam mernyerlersaikan turgas.  

Urnturk mermburat anak merrasa lerbih sermangat, gurrur harurs 

serlalur siap mermberrikan dorongan derngan kata-kata positif. 

Serburah pernerlitian serberlurmnya yang dilakurkan olerh Parurha ert 

al. (2020) mernermurkan bahwa mermberrikan motivasi kerpada 

anak-anak u rsia lima hingga ernam tahurn adalah bagian pernting 

dari perran gurrur serbagai motivator dalam merlatih merrerka 

                                                           
18 Rika Adriana dkk, Peran Guru Melatuh Kemandirian 

Anak Usia 5-6 Tahun di TK Bruder Melati Pontianak, Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa, Vol. 11, No. 10, 2022  
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urnturk mernjadi mandiri. Derngan mermberrikan sermangat, 

purjian, ataur tindakan, gurrur merndorong anak urnturk merlakurkan 

turgasnya se rndiri.19 

Hal terrserburt sersurai derngan pernerlitian yang di lakurkan 

pernerliti bahwasanya perran gurrur sangat di perrlurkan dalam 

prosers perngermbangan kermandirian anak mernggurnakan 

kergiatan permberrian turgas. Derngan mermberrikan motivasi, 

kerperrcayaan diri, rasa tanggu rngjawab akan me rnjadikan anak 

lerbih mandiri dan tidak berrganturng kerpada orang lain. Anak 

dapat merngerrjakan turgas yang di berrikan gurrur sersurai arahan, 

dan terpat waktur. Serlain dapat merngerrjakan turgas yang di 

berrikan gurrur, anak jurga mampur merlakurkan hal-hal serderrhana 

urnturk diri merrera serperrti : kerrapihan, mermakai pakaian 

serndiri, serpatur serndiri, mermburang sampah pada termpatnya, 

curci tangan serterlah makan, toilert training, mernggosok gigi.  

Ervalurasi permberlajaran jurga di perrlurkan dalam prosers 

perngermbangan kermandirian anak. Ervalurasi adalah kergiatan 

pernilaian permberlajaran anak yang di lakurkan derngan serngaja 

urnturk merlihat tingkat kerberrhasilan rerncana 

                                                           
19 Irul Khotijah, dkk, Peran Guru Dalam Mengembangkan 

Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun di TK GMIT Syaloom Airnona 

Kota Kupang, Jurnal Golden Age, Vol.7, No.01, Juni 2023 
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permberlajaran.20Olerh karerna itur, ervalurasi yang di lakurkan 

gurrur urnturk merngurkurr kermandirian anak derngan obserrvasi, 

portofolio, anercdoter, wawancara, pernilaian orangtura. 

Dari perrnyataan diatas, pernerliti mernyimpurlkan bahwa 

gurrur di KB ABA Aisyiyah Kerdalingan Tambakromo, surdah 

merngermbangkan kermandirian Kerlompok A merlaluri mertoder 

permberrian turgas baik turgas sercara kerlompok maurpurn 

mandiri. 

2. Hasil dari Mengembangkan Kemandirian Anak 4-5 

tahun Melalui Metode Penugasan di KB ABA Aisyiyah 

Kedalingan Kecamatan Tambakromo 

Kermandirian merrurpakan kermampuran urnturk 

merlakurkan turgas serndiri tanpa banturan orang lain. 

Kermandirian bawaan anak-anak dapat mermbantur merrerka 

dalam merngermbangkan kermampuran perngaturran diri serperrti 

merngambil kerpurtursan, mermercahkan masalah, perrcaya diri, 

kerterrampilan sosial. Karerna kermandirian anak murncurl kertika 

merlakurkan turgas serderrhana serhari-hari.21  

                                                           
20 Helmawati, Mengenal dan Memahami PAUD, (Bandung 

: PT Remaja Rosdakarya, 2015 ), hlm. 114 
21 Sri Lestari, Kartika Nur Fathiyah, Analisis 

Pembelajaran dalam Meningkatkan Kemandirian pada Anak Usia 

5-6 Tahun, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol.7, 

2023 
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Urnturk merningkatkan kermandirian anak, dalam 

permberlajaran gurrur mernerrapkan mertoder permbe rrian turgas. 

Perlaksanaan kergiatan permberrian turgas urnturk 

perngermbangan kermandirian anak dalam pernerlitian ini 

merlibatkan pernjerlasan ataur arahan terrlerbih dahurlur merngernai 

turgas yang akan diberrikan kerpada anak, distribursi turgas 

terrserburt, serrta perndampingan dalam prosers perngerrjaannya 

urnturk mermastikan permahaman yang maksimal. Kergiatan ini 

merncakurp permberrian turgas sercara individur maurpurn 

kerlompok, serperrti erstafert, merngercap, me rnyursurn kata, 

mernermperl kartur gambar. 

Perrolerhan hasil ervalurasi ataur perncapaian berlajar anak 

dalam me rngermbangkan ke rmandirian dapat dinilai dari 

serberrapa banyak anak berrtanya serlama merlaksanakan turgas. 

Jika anak-anak serring berrtanya, hal ini mernurnjurkkan bahwa 

perlaksanaan kergiatan terrserbu rt tidak berrjalan derngan lancar. 

Serbaliknya, jika anak-anak jarang berrtanya, maka kergiatan 

terrserburt dianggap lancar. 

Pernjerlasan diatas mernu rnjurkkan bahwa gu rrur di KB Aba 

Aisyiyah Kerdalingan Tambakromo Pati terlah mampur 

merndidik anak merngermbangkan kermandirian, derngan cara 

mermberrikan anak turgas serderrhana sertiap hari, mermberrikan 
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arahan motivasi serhingga kermandirian anak sermakin 

merningkat. Anak mernjadi lerbih perrcaya diri, dapat 

mernernturkan pilihan serndiri, disiplin, mampur merlakurkan 

turgas serderrhana sertiap hari tanpa berrganturng pada orang lain. 

3.  Faktor Penghambat dalam Menerapkan Metode 

Penugasan Untuk Mengembangkan Kemandirian 

Anak di KB ABA Aiyiyah Kedalingan  

Faktor pernghambat me rrurjurk pada hal-hal ataur tindakan 

yang mernghalangi perncapaian turjuran terrterntur, te rrurtama dalam 

konterks pernanaman nilai ke rmandirian pada anak ursia dini 

merlaluri permberrian turgas.22 Gurrur-gurrur mernghadapi berrbagai 

hambatan dalam merlaksanakan turgas merrerka. Hasil pernerlitian 

mernurnjurkkan bahwa ada faktor-faktor yang mermperngarurhi 

kermandirian anak ursia dini merlaluri permberrian turgas yaitur: 

faktor pernghambat antara lain anak berlurm mau r merngerrjakan 

turgas yang diberrikan gurrur, karerna dalam surasana yang tidak 

nyaman ataur serdang tidak mood, kermampu ran anak yang 

berrberda-be rda, tidak merndapat durkurngan dari lingkurngan 

kerlurarga, misal : ada anak yang merrurpakan anak perrtama dan 

                                                           
22 Sri Tutut Ibura, Sitti Rahmawati Talango, Penanaman 

Nilai Kemandirian Anak Usia Dini Melalui Pemberian Tugas Pada 

Kelompok B5 di RAT Al-Ishlah Kota Gorontalo, IAIN Sultan Amai, 

ECIE Journal : Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol.01, 

No.02, 2020 
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curcur perrtama, serhingga terrlalur dimanjakan olerh orang tura, 

kakerk nernerknya, serhingga anak terrganturng kerpada orang 

derwasa, merskipurn di serkolah gurrur surdah mermbimbing dan 

merngarahkan anak agar lerbih mandiri, tertapi itur hanya 

berrlakur di serkolah, serhingga berrtolak berlakang derngan 

kerserhariannya saat di rurmah. Serlain itur di serbabkan jurga 

kurrangnya kersadaran orangtura terrkait perntingnya 

perrkermbangan anak. Orangtura berrsikap acurh tak acurh pada 

anak saat dirurmah dan hanya mernyerrahkan anak kerpada gurrur-

gurrur saat diserkolah. 

Solursi merngernai perrnyataan diatas, gurrur bisa 

merngkomu rnikasikan kerpada orangtura murrid, mermperrkurat 

komitmern antara gurrur dan orangtura agar serimbang antara 

perrkermbangan anak di rurmah dan di serkolah. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Pernerlitian yang berrjurdurl “Perngermbangan Kermandirian 

Anak 4-5 tahurn Merlaluri Mertoder Pernurgasan di KB ABA 

Aisyiyah Kerdalingan Kercamatan Tambakromo” terntur masih 

banyak ke rkurrangan, merskipurn pernerliti surdah berrursaha 

sermaksimal murngkin. Kerku rrangan ini terrjadi diserbabkan 

kerterrbatasan dari pernerliti, diantaranya : 
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Perrtama, pernerlitian ini hanya berrfokurs pada prosers 

perngermbangan kermandirian merlaluri mertoder pe rmberrian turgas 

di serkolah terrhadap gurrur dan anak, serrta kerndala dan 

hambatan yang ditermuri gurrur terrhadap prosers terrserburt. 

Kerdu ra, serberlurm merlakurkan pernerlitian, pernurlis 

mernyiapkan serrangkaian mertoder serperrti wawancara, 

obserrvasi, dokurmerntasi, gurna mermperrolerh data dan informasi 

yang valid. Olerh karerna itur, hasil pernerlitian ini dapat 

dijadikan bahan ervalurasi tingkat perngermbangan kermandirian 

anak dalam mernerrapkan me rtoder pernurgasan. Namurn, pada 

saat pernerliti merngurmpurlkan data, masih terrdapat kerkurrangan 

serperrti jawaban informan yang kurrang terpat, perrtanyaan yang 

tidak lerngkap. 

Kertiga, pernurlis jurga mernyadari bahwa pernerlitian ini 

tidak lerpas dari terori, serhingga masih ada kerku rrangan dalam 

hal ternaga dan kermampuran berrpikir. Namurn, dibawah 

bimbingan dosern, pernurlis tertap merlanjurtkan pernerlitiannya 

sermaksimal murngkin, sersurai kermampuran akadermisnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berrdasarkan hasil perne rlitian yang terlah dilakurkan serrta 

hasil permbahasan dan analisis data dapat di tarik kersimpurlan 

bahwa prosers merngermbangkan kermandirian merlaluri mertoder 

pernurgasan meliputi : tugas estafet dapat mengembangkan rasa 

percaya diri anak, bertanggungjawab, mengelola waktu, 

inisiatif, anak mampu bekerja sama dengan temannya. Tugas 

mengecap mengembangkan untuk pengambilan keputusan 

sendiri, mengelola peralatan dan bahan, bertanggungjawab, 

problem solving, mengatur waktu, kreativitas, menjaga 

kebersihan. Tugas menyusun kata mengembangkan 

kreativitas anak, tidak bergantung pada orang lain, 

memecahkan masalah sendiri, mengatur waktu, mengikuti 

intruksi, merawat dan mengatur materi, anak dapat memilih 

kata sendiri. Tugas menempel kartu gambar dapat 

mengembangkan kemandirian anak menggunakan peralatan 

secara mandiri, memilih gambar sendiri, memulai dan 

menyelesaikan tugas sendiri, mengatur waktu, mengikuti 

intruksi, menunjukkan kreativitas, problem solving.  

Hasil dari prosers diatas mernyatakan bahwa gurrur di KB 

ABA Aisyiyah Kerdalingan Tambakromo Pati surdah 

mernerrapkan mertoder pernu rgasan derngan tepat urnturk 
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merngermbangkan kermandirian anak. Anak mernjadi lerbih 

perrcaya diri, berrtanggurngjawab, mermiliki problerm solving 

yang baik, tidak terrganturng kerpada orang lain, lerbih disiplin. 

Derngan anak-anak mernjadi lerbih mandiri mermburat anak lerbih 

siap urnturk jerjang perndidikan serlanjurtnya. 

B. Saran 

1. Bagi gu rrur kerlas serbaiknya mermbangurn su rasana berlajar 

yang mernyernangkan  serhingga anak-anak dapat 

merlakurkan kergiatan berlajar derngan kondursif 

2. Gurrur mernyampaikan kerpada orangtura murrid urnturk 

mermbantur mermbimbing anak-anak mernjadi lerbih mandiri 

saat di rurmah, serhingga tidak hanya di serkolah saja. 

3. Pihak serkolah merngikurtserrtakan para gurrur urnturk 

merngiku rti perlatihan serhingga dapat lerbih kompertern dalam 

bidangnya. 

C. Kata Penutup 

Rasa berrsyurkurr pernurlis panjatkan kerpada Allah SWT, 

atas sergala rahmat serrta ridho-Nya yang terlah mermberrikan 

perturnjurk  serhingga skripsi ini dapat di serle rsaikan sersurai 

kerternturan yang berrlakur. Pernu rlis merminta maaf yang serbersar-

bersarnya karerna mernyadari masih banyak kerkerliruran dalam 

pernurlisan skripsi ini, serbab itur sangat merngharapkan kritik 

dan saran yang berrmanfaat kerpada permbaca. Pernurlis 
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berrterrimaksih atas kontribursi permbaca. Akhir kata, pernurlis 

berrharap skripsi ini dapat mermbantur serrta berrmanfaat bagi 

pernerlitian serlanjurtnya serta bagi permbaca pada urmurmnya. 
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DAFTAR TABEL 

 

Tabel 4.1 

Indikator Pencapaian Perkembangan Anak 

Aspek yang di amati Indikator  

Kemandirian anak 1. Disiplin dalam mengerjakan tugas 

2. Mampu mengerjakan tugas sendiri 

3. Mengerjakan tugas yang diberikan 

sampai selesai 

4. Menunjukkan hasil karyanya dengan 

bangga 
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Tabel 4.2 

 

Dokumen Penilaian Kemandirian Anak Usia 

4-5 Tahun Kelompok B1 di KB ABA Aisyiyah 

Kedalingan Tambakromo Pati 

NO 

 

Nama Anak Indikator Pencapaian Keterangan 

1 2 3 4 

1 Fanni MB MB BB BB BB 

2 Tamma MB BSH MB MB MB 

3 Cinta BSH BSH BSH BSH BSH 

4 Kiki BB MB BB BB BB 

5 Tiyo MB MB BSH BSH MB 

6 Ulfa BSH BSH BSB BSH BSH 

7 Juna BB BB BB MB BB 

8 Tika BSH BSH BSH BSH BSH 

9 Tiara BSB BSB BSH BSB BSB 

10 Lala BSH BSH BSH BSH BSH 

11 Aysh BSB BSH BSB BSH BSH 

12 Gavin MB BSH BSH BSH BSH 

13 Raihan BSB BSB BSB BSB BSB 

14 Azlan BSH BSH BSB BSH BSH 

15 Adia MB BSH BSH BSH BSH 

16 Johnson BSH BSB BSH BSB BSH 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA GURU DI KB ABA 

AISYIYAH KEDALINGAN TAMBAKROMO PATI. 

 

Nama Guru : Mei Triraharyuni, S.Pd 

Hari/Tanggal : Rabu/29 Mei 2024 

Tanya Jawab 

1. Bagaimana menentukan tema yang berkaitan dengan 

kemandirian anak? 

Jawab: Temanya harus sederhana dan menarik, 

mengamati lingkungan di sekitar, selain itu dengan 

memperhatikan minat anak. 

2. Bagaimana bentuk kegiatan kemandirian anak? 

Jawab: Bentuk kemandirian anak bisa berupa 

mengembalikan barang yang sudah digunakan ketempat 

semula, dilatih toilet training, bisa makan minum sendiri. 

3. Apakah guru menerapkan recalling dalam kegiatan 

pembelajaran? 

Jawab: Ya, karena dapat menggali daya ingat siswa 

tentang apa yang sudah di lakukan selama seharian tadi, 

dan memberikan informasi tentang kegiatan esok hari 

4. Apa saja tugas yang merangsang kemandirian anak ? 
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Jawab: Tugas yang dapat merangsang kemandirian anak 

bisa dengan merapikan mainan ke tempat semula, buang 

sampah pada tempatnya, bertanggungjawab atas apa yang 

telah di perbuat. 

5. Apa saja yang harus disiapkan dalam mengerjakan tugas ? 

(alat dan bahan ) 

Jawab: Alat dan bahan yang disiapkan misal dalam 

kegiatan melukis (kuas, cat air, gambar yang akan di 

lukis), terus misal menggunting (gunting, lem, gambar 

yang akan digunting) 

6. Apa guru memberikan arahan dalam mengerjakan tugas ? 

Jawab: Iya, guru biasanya memberikan arahan dalam 

mengerjakan tugas karena arahan itu sangat penting untuk 

memastikan siswa dalam memahami tugas ssecara baik, 

dapat mengerjakan dengan efektif. 

7. Bagaimana guru memantau proses pengerjaan tugas anak 

? 

Jawab: Dengan cara pendekatan saintifik : obervasi, 

bertanya, mengumpulkan informasi, menalar 

(menghubungkan pengetahuan yang sudah di miliki 

dengan pengetahuan baru ), mengomunikasikan. 

8. Bagaimana guru mengembangkan metode pemberian 

tugas dalam mengembangkan kemandirian AUD ? 
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Jawab: Guru sebagai modelling langsung, memilih tugas 

sendiri, memberikan waktu yang cuckup sehingga anak 

tidak buru-buru, memberikan umpan balik yang positif. 

9. Adakah kendala/hambatan yang guru temui dalam 

menerapkan metode penugasan untuk mengembangkan. 

kemandirian anak ? 

Jawab: Setiap anak mempunyai kemampuan yang 

berbeda, untuk itu tugas yang diberikan juga berbeda, 

selain itu juga kurangnya motivasi dan dukungan orangtua 

terhadap anak, anak juga kurang percaya diri. 

10. Bagaimana hasil perkembangan kemandirian anak setelah 

menerapkan metode penugasan ? 

Jawab: Anak lebih mandiri dan percaya diri, anak lebih 

berani mencoba hal-hal baru (tanpa bertanya piyeee 

buuunn), dan anak lebih bertanggungjawab. 

11. Bagaimana evaluasi untuk mengukur kemandirian anak ? 

Jawab: Cara evaluasinya ya dengan observasi langsung, 

portofolio, anecdote, kuisioner untuk orangtua. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA GURU DI KB ABA 

AISYIYAH KEDALINGAN, TAMBAKROMO, PATI. 

 

Nama Guru : Tri Listyowati 

Hari/Tanggal : Senin/27 Mei 2024 

Tanya Jawab 

1. Bagaimana menentukan tema yang berkaitan dengan 

kemandirian anak? 

Jawab: Memahami tahap perkembangan anak, mengamati 

perilaku dan minat anak dalam pembelajaran, kreatif 

merancang tema. 

2. Bagaimana bentuk kegiatan kemandirian anak ? 

Jawab: Bentuk kemandirian anak itu kayak pakai pakaian 

sendiri, mencuci tangan, meraoikan mainan setelah 

digunakan, toilet training dll 

3. Apakah guru menerapkan recalling dalam kegiatan 

pembelajaran? 

Jawab: Iya, karena anak bisamengingat kembali 

pengalaman yang dipelajari sebelumnya. 

4. Apa saja tugas yang merangsang kemandirian anak ? 

Jawab: Bisa dengan merangsang kemandirian anak 

mereka bertanggungjawab  kecil seperti membereskan 

mainan sendiri, mengatur perlengkapan makan 

5. Apa saja yang harus disiapkan dalam mengerjakan tugas ? 

(alat dan bahan ) 
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Jawab: Alat dan bahan yang harus disiapkan ada buku 

catatan (untuk mencatat perkembangaiyn anak), bahan 

pembelajaran (buku cerita, mainan edukatif, poster), alat 

tulis (pensil, spidol, dank rayon), bahan-bahan kreatif 

6. Apa guru memberikan arahan dalam mengerjakan tugas ? 

Jawab: Iya, guru harus memberikan arahan yang jelas dan 

mudah di pahami tantang apa yang harus di lakukan, 

seperti contoh-contoh yang dapat diikuti agar anak dapat 

memahami tugas dengan baik dan melaksanakannya 

dengan lebih mandiri. 

7. Bagaimana guru memantau proses pengerjaan tugas anak 

? 

Jawab: Biasanya kalau mantau dengan observasi 

langsung, interaksi individu, pengamatan kolaboratif, 

menggunakan cataan perkembangan 

8. Bagaimana guru mengembangkan metode pemberian 

tugas dalam mengembangkan kemandirian AUD ? 

Jawab: Menysuaikan tugas dengan tingkat perkembangan 

anak, membrikan tugas secara bertahap, mendorong 

eksplorasi dan eksperimen, memberikan umpan balik yang 

positif terhadap karya anak dan memberikan motivasi. 

9. Adakah kendala/hambatan yang guru temui dalam 

menerapkan metode penugasan untuk mengembangkan 

kemandirian anak ? 
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Jawab: Ada, anak kurang focus pada tugas yang diberikan, 

anak kadang kurang percaya diri dalam menyelesaikan 

tugas 

10. Bagaimana hasil perkembangan kemandirian anak setelah 

menerapkan metode penugasan ? 

Jawab: Setelah menerapkan metode penugasan yang tepat, 

hasil perkembangan anak sangat positif, bebrapa hasil 

yang terjadi, anak mengalami peningkatan ketrampilan 

mandiri, anak  dapat berpikir kreatif dalam mencari solusi 

atas masalah yang di hadapi. 

11. Bagaimana evaluasi untuk mengukur kemandirian anak ? 

Jawab: Evaluasi kemandirian anak di lakukan melalui 

berbagai cara yang mengukur kemampuan mereka dalam 

melakukan tugas sehari-hari secara mandiri yaitu obervasi 

langsung, checklist, wawancara, portofolio, penilaian diri 

sama orangtua 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA GURU DI KB ABA 

AISYIYAH KEDALINGAN TAMBAKROMO PATI. 

 

Nama Guru : Endang Purminah, BcHK  

Hari/Tanggal : Selasa/28 Mei 2024 

Tanya Jawab 

1. Bagaimana menentukan tema yang berkaitan dengan 

kemandirian anak? 

Jawab: Dalam menentukan tema yang berkaitan dengan 

kemandirian dapat dilakukan dengan mempertimbangkan 

faktor yang mempengaruhi perkembangan anak 

2. Bagaimana bentuk kegiatan kemandirian anak? 

Jawab: Bentuk kemandiriannya ada dari merawat diri, 

keterampilan rumah tangga, sosial dan emosional. 

3. Apakah guru menerapkan recalling dalam kegiatan 

pembelajaran? 

Jawab: Ya, guru sering menerapkan recalling dalam 

kegiatan pembelajaran, recalling kan proses mengingat 

kembali informasi yang telah dipelajari sebelumnya dan 

ini adalah metode efektif mempertajam pemahaman anak. 

4. Apa saja tugas yang merangsang kemandirian anak ? 

Jawab: Iya bervariasi, ada tugas harian seperti: makan 

sendiri, berpakaian, membersihkan diri, menjaga 

kebersihan, tugas tumah tangga seperti: mencuci piring, 

menata meja, membantu mencuci pakaian. 
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5. Apa saja yang harus disiapkan dalam mengerjakan tugas ? 

(alat dan bahan ) 

Jawab: Ada alat tulis,kertas dan buku biasanya, alat 

permainan edukatif 

6. Apa guru memberikan arahan dalam mengerjakan tugas ? 

Jawab: Iya, dengan tujuan mengurangi kebingungan, 

meningkatkan efesiensi, mendorong kemandirian 

7. Bagaimana guru memantau proses pengerjaan tugas anak 

? 

Jawab: Guru biasanya memantau proses pengerjaan 

dengan cara langsung dan ngga langsung, yaitu: observasi 

langsung di kelas, pemeriksaan tugas secara berkala, 

diskusi kelas, portofolio siswa, wawancara. 

8. Bagaimana guru mengembangkan metode pemberian 

tugas dalam mengembangkan kemandirian AUD ? 

Jawab: Menyediakan tuga sesuai kemampuan anak, 

memberikan intruksi yang sederhana, mendorong 

eksplorasi dan kreatifnya, memberikan waktu yang cukup, 

memberikan dukungan dan umpan balik yang positif, 

mengajarkan pemecahan masalah dan pengambilan 

keputusan. 

9. Adakah kendala/hambatan yang guru temui dalam 

menerapkan metode penugasan untuk mengembangkan 

kemandirian anak ? 
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Jawab: Kalau kendala itu pasti ada, ya karena tiap anak 

kemampuannya beda-beda, terbatasnya waktu di kelas, 

kurangnya dukungan dari orangtua terutama saat di rumah. 

10. Bagaimana hasil perkembangan kemandirian anak setelah 

menerapkan metode penugasan ? 

Jawab: Hasil perkembangan kemandirian anak yang 

diamati anak bisa melakukan tugas sederhana, seperti 

merapikan mainan, memakai sepatu, kaos kaki, beres-

berees setelah kegiatan, tanggungjawab dan managemen 

waktu seperti: berangkat sekolah sebelum jam 7, 

menyerahkan tugas tepat waktu. 

11. Bagaimana evaluasi untuk mengukur kemandirian anak ? 

Jawab: Caranya dengan pengamatan langsung seperti 

mengamati perilaku anak sehari-hari yang menunjukkan 

kemandirian misal menyelesaikan tugas tanpa bantuan, 

bisa dengan mengumpulkan hasil karya, lanjut 

wawancara, kuesioner. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA GURU DI KB ABA 

AISYIYAH KEDALINGAN TAMBAKROMO PATI. 

 

Nama Guru : Ery Susanti 

Hari/Tanggal : Kamis/30 Mei 2024 

Tanya Jawab 

1. Bagaimana menentukan tema yang berkaitan dengan 

kemandirian anak? 

Jawab: Dalam menentukan tema yang terpenting harus 

disesuaikan dengan usia anak dan minatnya. 

2. Bagaimana bentuk kegiatan kemandirian anak? 

Jawab: Untuk anak usia PAUD bisa melibatkan dari hal-

hal yang paling sederhana seperti: memakai pakaian 

sendiri, membereskan dan membersihkan mainan setelah 

selesai, bermain,belajar makan sendiri, membuang 

sampah pada tempatnya dll 

3. Apakah guru menerapkan recalling dalam kegiatan 

pembelajaran? 

Jawab: Ya, untuk mengingat kembali kegiatan apa saja 

dalam pembelajaran seperti memberikan pertanyaan dan 

meminta anak menceritakan kembali dengan bahasa 

mereka Ini akan sangat efektif dalam membantu daya ingat 

dan pemahaman mereka terhadap materi yang telah 

diajarkan 

4. Apa saja tugas yang merangsang kemandirian anak ? 
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Jawab: Sangatlah beragam salah satu contohnya yaitu 

mengajarkan mereka cara menyusun jadwal kegiatan 

mereka sendiri, pulang sekolah langsung ganti baju. 

mencuci tangan, makan, belajar, tidur siang, mengaji dll, 

sudah ada jamnya tersendiri. 

5. Apa saja yang harus disiapkan dalam mengerjakan tugas ? 

(alat dan bahan ) 

Jawab: Biasanya sih ada, alat peraga (papan tulis dan 

gambar-gambar, mainan) alat tulis penghapus, pena, 

pensil spidol, buku gambar kertas lipat, dll 

6. Apa guru memberikan arahan dalam mengerjakan tugas ? 

Jawab: Dapat mempermudah dan mempercepat bahwa 

tugas yang diberikan dapat diselesaikan dengan baik dan 

benar serta tepat waktu. 

7. Bagaimana guru memantau proses pengerjaan tugas anak 

? 

Jawab: Guru bisa memberikan arahan selama proses 

pembelajaran, memeriksa tugas setiap anak dengan 

reksama, memperbaiki dengan memberi bimbingan 

kepada anak. 

8. Bagaimana guru mengembangkan metode pemberian 

tugas dalam mengembangkan kemandirian AUD ? 

Jawab: Pemilihan tugas yang sesuai, memberikan panduan 

yang jelas, memberikan dukungan datam dan pujian, 

mendorong keterlibatan orang tua. 
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9. Adakah kendala/hambatan yang guru temui dalam 

menerapkan metode penugasan untuk mengembangkan 

kemandirian anak ? 

Jawab: Pasti selalu ada kendala karena anak mempunyai 

karakteristik dan kemampuan yang beragam dalam 

memahami perintah ataupun tugas yang diberikan oleh 

guru untuk sebab itu peran dan dukungan orang tua dan 

keluarga sangatlah penting. 

10. Bagaimana hasil perkembangan kemandirian anak setelah 

menerapkan metode penugasan ? 

Jawab: Dengan motode penugasan anak anak akan bisa 

mengatur waktu, memecahkan masalah, dan membangun 

rasa percaya diri, hasilnya bisa bervariasi pada setiap anak 

bergantung. pada konsistensi dan dukungan orang tua dan 

sekitarnya. 

11. Bagaimana evaluasi untuk mengukur kemandirian anak ? 

Jawab: wawancara mengajukan pertanyaan, penugasan, 

menyimpulkan 
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Lampiran 2 

 

Dokumentasi estafet 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi menyusun kata 

 



101 
 

Dokumentasi menempel 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi mengecap 

 

Dokumentasi sikat gigi 
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Dokumentasi toilet training 

 

Dokumentasi memakai kaos kaki dan sepatu sendiri 
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Dokumentasi membereskan mainan 

 

 

 

 

 

Dokumentasi recalling 
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Lampiran 3 

RPPH 

Kelompok: KB 1 Hari/tanggal: Senin/27 Bulan/Tahun: 

Mei/2024 

Tema : Binatang 

No Waktu Kegiatan Keterangan 

1 07.00  Persiapan kedatangan  

2 07.00 – 

07.30 

Pembukaan 

Circle Time & Journaling 

 mencoret bebas 

 mengidentifikasi 

kehadiran 

 doa pagi 

 hafalan surat Al 

Kautsar 

 Doa bercermin 

 Mengenal suku kata ta 

 

3 07.30 – 

08.30 

Kegiatan Inti I 

 Guru menyebarkan 

30 kartu macam-

macam gambar 

binatang 

 Murid mencari 

kelompok 5-5, 

mencari gambar 

binatang berkaki 4 

dan menyerahkan 

kepada guru 

 Murid estafet 

kartu gambar 
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binatang 

menggunakan 

penjepit baju dan 

di letakkan pada 

nampan yang 

tersedia 

 Kegiatan dapat 

diulang selama 

murid antusias. 

4 08.30 – 

09.00 

Kegiatan Inti II 

 kegiatan outdoor 

makan 

5 09.00 – 

09.30 

Kegiatan Inti III 

 peserta didik melanjutkan 

proyek   dan guru 

memastikan apakah 

proyek tersebut sudah 

selesai atau masih 

berlanjut. (Diskrit atau 

kontinyu) 

 

6 09.30 – 

09.45 

Recalling 

Doa pulang  
 

7 09.45 – 

10.00 

Persiapan pulang  
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Kelompok: KB 1 Hari/tanggal: Selasa/28  Bulan/Tahun: 

Mei/2024 

Tema : Binatang  

No Waktu Kegiatan Keterangan 

1 07.00  Persiapan kedatangan  

2 07.00 – 

07.30 

Pembukaan 

Circle Time & Journaling 

 mencoret bebas 

 mengidentifikasi 

kehadiran 

 doa pagi 

 hafalan surat An Naas 

 mengucapkan salam 

 mengucapkan doa 

untuk kedua orangtua 

 

3 07.30 – 

08.30 

Kegiatan Inti I 

 Murid bermain 

game mencari teman 

5-5 

 Murid berbaris 

dalam kelompok, 

masing-masing 

kelompok terdiri 

dari 5 orang 

 Setiap kelompok di 

intruksikan 

mengumpulkan 5 

gambar binatang 

yang hidup di darat, 

5 gambar binatang 

di air, dan 5 gambar 

binatang di udara 
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 Setiap kelompok 

menempel gambar 

berdasarkan seriasi 

(kelompok) 

4 08.30 – 

09.00 

Kegiatan Inti II 

 kegiatan outdoor 

makan 

5 09.00 – 

09.30 

Kegiatan Inti III 

 peserta didik melanjutkan 

proyek   dan guru 

memastikan apakah 

proyek tersebut sudah 

selesai atau masih 

berlanjut. (Diskrit atau 

kontinyu) 

 

6 09.30 – 

09.45 

Recalling 

Doa pulang  
 

7 09.45 – 

10.00 

Persiapan pulang  
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Kelompok: KB 1 Hari/tanggal: Rabu/29 Bulan/Tahun: 

Mei/2024 

Tema : Binatang  

No Waktu Kegiatan Keterangan 

1 07.00  Persiapan kedatangan  

2 07.00 – 

07.30 

Pembukaan 

Circle Time & Journaling 

 mencoret bebas 

 mengidentifikasi 

kehadiran 

 doa pagi 

 hafalan surat Al Falaq 

 bacaan syahadat 

 doa sebelum makan 

dan minum 

 

3 07.30 – 

08.30 

Kegiatan Inti I 

 Murid bermain 

game mencari teman 

2-2 

 Murid 

meletakkan balon 

di kepala dengan 

teman 

kelompoknya 

 Setiap  kelompok 

berjalan dan 

memilih gambar 

binatang yang di 

sukai 

 Setiap  murid 

menyusun kata 

sesuai gambar yang 
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dipilihnya 

Setelah selesai 

murid berjalan 

sambil membawa 

balon di atas 

kepalanya 

4 08.30 – 

09.00 

Kegiatan Inti II 

 kegiatan outdoor 

makan 

5 09.00 – 

09.30 

Kegiatan Inti III 

 peserta didik melanjutkan 

proyek   dan guru 

memastikan apakah 

proyek tersebut sudah 

selesai atau masih 

berlanjut. (Diskrit atau 

kontinyu) 

 

6 09.30 – 

09.45 

Recalling 

Doa pulang  
 

7 09.45 – 

10.00 

Persiapan pulang  
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Kelompok: KB 1 Hari/tanggal: Kamis/30 Bulan/Tahun: 

Mei/2024 

Tema : Binatang  

No Waktu Kegiatan Keterangan 

1 07.00  Persiapan kedatangan  

2 07.00 – 

07.30 

Pembukaan 

Circle Time & Journaling 

 mencoret bebas 

 mengidentifikasi 

kehadiran 

 doa pagi 

 hafalan surat Al 

Kautstar 

 hadist malu 

 doa sebelum dan 

bangun tidur 

 

3 07.30 – 

08.30 

Kegiatan Inti I 

 Murid bermain 

game mencari 

kelompok, masing-

masing kelompok 

terdiri dari 3 anak 

 Murid pertama 

menyusun batu 

membentuk kata 

i-k-a-n 

 Murid kedua 

menggambar ikan 

menggunakan jari 

dengan media tanah 

 Murid ketiga 

mengecap gambar 
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ikan dengan 

pelepah pisang 

 

4 08.30 – 

09.00 

Kegiatan Inti II 

 kegiatan outdoor 

makan 

5 09.00 – 

09.30 

Kegiatan Inti III 

 peserta didik melanjutkan 

proyek   dan guru 

memastikan apakah 

proyek tersebut sudah 

selesai atau masih 

berlanjut. (Diskrit atau 

kontinyu) 

 

6 09.30 – 

09.45 

Recalling 

Doa pulang  
 

7 09.45 – 

10.00 

Persiapan pulang  
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Kelompok: KB 1 Hari/tanggal: Jum’at/31 Bulan/Tahun: 

Mei/2024 

Tema : Binatang  

 

No Waktu Kegiatan Keterangan 

1 07.00  Persiapan kedatangan  

2 07.00 – 

07.30 

Pembukaan 

Circle Time & Journaling 

 mencoret bebas 

 mengidentifikasi 

kehadiran 

 doa pagi 

 hafalan surat An Nasr 

 hadist larangan marah 

 doa keselamatan dunia 

akhirat 

 

3 07.30 – 

08.30 

Kegiatan Inti I 

 Murid- murid 

berbaris mengantri 

untuk melakukan 

praktek wudhu 

 Murid laki-laki 

berbaris didepan 

dan murid 

perempuan 

berbaris di 

belakang 

 Murid- murid 

melakukan praktek 

sholat dhuha 

 Dilanjutkan dengan 

membaca doa, 
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sholawat nariyah, dan 

asmaul husna. 

 

4 08.30 – 

09.00 

Kegiatan Inti II 

 kegiatan outdoor 

makan 

5 09.00 – 

09.30 

Kegiatan Inti III 

 peserta didik melanjutkan 

proyek   dan guru 

memastikan apakah 

proyek tersebut sudah 

selesai atau masih 

berlanjut. (Diskrit atau 

kontinyu) 

 

6 09.30 – 

09.45 

Recalling 

Doa pulang  
 

7 09.45 – 

10.00 

Persiapan pulang  



114 
 

Lampiran 4 

 

 

 

 

 

 

 

 



115 
 

Lampiran 5 
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Lampiran 6 

 

Pengaturan Beban Belajar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



117 
 

Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 

 

Surat Penunjukan Pembimbing 
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Lampiran 11 

 

Surat Ijin Riset 
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Lampiran 12 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

Nama Lengkap  : Erike Aoudina M   

Tempat & Tanggal Lahir  : Pati, 6 September 1999 

Alamat Rumah  : Ds. Kedalingan 1/3 

Tambakromo, Pati 

No. Hp   : 081226222738 

E-mail    : erikeaudina9@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

TK  : TK Kartika Candra 

SD  : SD Kedalingan 01 

SMP : MTs Raudlatul Ulum Guyangan Pati 

SMA : MA Raudlatul Ulum Guyangan Pati 

 

 

 Semarang, 26 Juni 2024 

 

Erike Aoudina Mukholifah 

1703106047 

 


